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ABSTRAK 
 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS BRAIN BASED LEARNING 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK 

 
Oleh: 

Sonia Anggraini 

E-mail: soniaanggraini264@gmail.com  

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada 

materi transformasi geometri yang bersifat abstrak, serta keterbatasan bahan ajar 

yang mendukung pembelajaran visual dan bertahap, menunjukkan perlunya bahan 

ajar yang selaras dengan cara kerja otak peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan LKPD berbasis Brain based Learning yang valid, praktis, dan 

efektif dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik.  

Proses pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap 

analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), implementasi  

(implementation), dan evaluasi (evaluation). Subjek uji coba adalah peserta didik 

kelas XI IPA 5 MAN 1 Lampung Timur. Instrumen pengumpulan data meliputi 

lembar validasi ahli materi dan media, angket respons peserta didik, serta tes 

pemahaman konsep. Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis Brain based 

Learning yang disusun berdasarkan prinsip pembelajaran sesuai cara kerja otak 

dan memuat aktivitas yang mendorong peserta didik membangun pemahaman 

konsep secara bertahap.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa LKPD tergolong sangat valid dengan 

rata-rata persentase kevalidan sebesar 86,9%. Kepraktisan LKPD memperoleh 

rata-rata 80,7% berdasarkan respon peserta didik dan guru, sehingga termasuk 

kategori praktis. Keefektivan LKPD ditunjukkan melalui hasil posttest, di mana 

90,5% peserta didik mencapai ketuntasan belajar dengan kategori sangat baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Brain Based Learning layak 

digunakan sebagai bahan ajar pendukung pada pembelajaran materi transformasi 

geometri. 

 

Kata Kunci: Brain Based Learning, LKPD, Pemahaman Konsep, 

Transformasi Geometri 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON BRAIN BASED 

LEARNING TO FACILITATE STUDENTS' ABILITY TO 

UNDERSTAND MATHEMATICAL CONCEPTS 
 

By: 

Sonia Anggraini 

E-mail: soniaanggraini264@gmail.com  

 

The low ability of students to understand mathematical concepts in 

abstract geometry transformation materials, as well as the limitations of teaching 

materials that support visual and gradual learning, show the need for teaching 

materials that are in harmony with the way students' brains work. This research 

aims to produce a  valid, practical, and effective Brain based Learning  based 

LKPD in facilitating students' ability to understand concepts.  

The development process uses the ADDIE model which consists of the 

analysis (analyze), design, development, implementation, and evaluation stages. 

The test subjects were students of class XI Science 5 MAN 1 East Lampung. Data 

collection instruments include material and media expert validation sheets, student 

response questionnaires, and concept comprehension tests. The resulting product 

is in the form of LKPD based  on Brain based Learning which is prepared based 

on learning principles according to how the brain works and contains activities 

that encourage students to build a gradual understanding of concepts.  

The results of the analysis showed that the LKPD was classified as very 

valid with an average validity percentage of 86.9%. The practicality of LKPD 

obtained an average of 80.7% based on the responses of students and teachers, so 

it is included in the practical category. The effectiveness of LKPD is shown 

through posttest results, where 90.5% of students achieve learning completeness 

in the very good category. So it can be concluded that LKPD based  on Brain 

Based Learning is suitable for use as a supporting teaching material for learning 

geometry transformation material. 

 

Keywords: Brain Based Learning, LKPD, Concept Understanding, Geometry 

Transformation 
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MOTTO 

 

 

 فإَ ن   مَعَ  الْعسُْر   يسُْرًا   ,إ ن   مَعَ  الْعسُْر   يسُْرًا 
Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah: 5-6). 

 

يقاً إ لىَ  الْجَن ة   ُ  لَهُ  ب ه   طَر  لْمًا سَه لَ  اللّ  سُ  ف يه   ع  يقاً يَلْتمَ   وَمَنْ  سَلكََ  طَر 
Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699). 

 

“Teaching is the art of changing the brain” 

-Eric Jensen- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

berperan penting dalam perkembangan teknologi dan sains1. Keberadaannya 

tidak hanya terbatas pada ranah akademis, melainkan juga terintegrasi erat 

dengan kehidupan sehari-hari2. Penerapannya dapat ditemukan pada kegiatan 

perhitungan keuangan, pengukuran, hingga analisis data yang mendukung 

pengambilan keputusan3. Mengingat peran tersebut, matematika menjadi 

salah satu mata pelajaran utama yang diajarkan di sekolah. Melalui 

pembelajaran matematika, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir sistematis, logis, kritis, analitis, dan kreatif4.  
Meskipun demikian, peserta didik  di indonesia seringkali 

menghadapi berbagai kesulitan dalam memahami dan menguasai matematika. 

Kondisi ini tercermin dari hasil studi internasional Programme  for 

International Student Assessment (PISA) 2022 yang diselenggarakan oleh 

OECD.  Menurut laporan tersebut, kemampuan literasi matematis peserta 

 
1 Meiherayenti, Mayarni, and Zaili Rusli, “Matematika Dalam Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan Dan Teknologi,” Al-Irsyad 105, no. 2 (2017): 79, 

https://doi.org/10.30829/alirsyad.v15i1.24079. 
2 Iis Holisin, “Pembelajaran Matematika Realistik,” OSF Preprints 5, no. 3 (2021): 1–10, 

https://core.ac.uk/download/pdf/229571481.pdf. 
3 Yurina Eka Fadila et al., “Analisis Disposisi Matematis Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Di Kelas XI SMA Negeri 3 Tambun Selatan,” 2025. 
4 Nurhaswinda et al., “Peran Logika Matematika Dalam Pemecahan Masalah Sehari-

Hari,” Cahaya Pelita: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 1, no. 2 (2025): 56–60. 
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didik indonesia mengalami peningkatan peringkat sebanyak 6 posisi 

dibandingkan sebelumnya, dengan menempati peringkat 73 dari 81 negara 

dan ekonomi yang berpartisipasi. Meskipun mengalami peningkatan, skor 

rata-rata literasi matematika indonesia menurun menjadi 366, masih jauh di 

bawah rata-rata OECD sebesar 4725. Penurunan skor ini sejalan dengan tren 

yang juga dialami sebagian besar negara peserta akibat dampak pandemi 

Covid-19. 

Angka skor literasi matematika yang relatif rendah tersebut 

menunjukkan situasi yang patut menjadi perhatian karena adanya 

kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan kemampuan matematis peserta 

didik. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya peningkatan pembelajaran 

yang mampu menjembatani kesenjangan tersebut secara sistematis. 

Peran guru sebagai pendidik sangat diperlukan dalam membantu 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga bertugas memberikan motivasi, 

membimbing proses berpikir, dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan agar peserta didik lebih mudah memahami konsep-konsep 

matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk mendukung 

proses pembelajaran yang efektif adalah dengan menyediakan perangkat 

pembelajaran yang tepat, seperti bahan ajar yang dirancang secara sistematis 

 
5 OCDE, “Resultados de PISA 2022 (Volumen I): El Estado Del Aprendizaje y La 

Equidad En La Educación.,” Https://Www.Oecd.Org/En/Publications/Pisa-2022-Results-Volume-

I_53F23881-En/Full-Report.Html, vol. 1, 2023. 
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dan menarik6. Penggunaan bahan ajar yang sesuai akan memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi dan membantu peserta didik memahami konsep-

konsep yang dipelajari. 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh materi yang 

diajarkan, tetapi juga oleh strategi penyampaian yang sesuai dengan cara 

kerja otak peserta didik7. Otak manusia merupakan organ yang sangat 

kompleks dan adaptif, yang berfungsi secara terintegrasi antara aspek 

kognitif, emosional, dan sensorik. Temuan dalam bidang neurosains 

menunjukkan bahwa otak belajar secara optimal ketika peserta didik berada 

dalam kondisi emosional yang positif, aktif secara mental dan fisik, serta 

mampu menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman atau 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya8. Otak memiliki kecenderungan 

untuk memproses informasi yang disajikan dalam bentuk pola, asosiasi, dan 

konteks relevan. Oleh karena itu, materi pelajaran yang bersifat abstrak akan 

lebih mudah dipahami apabila disampaikan melalui pendekatan yang sejalan 

dengan cara otak mengelola dan menyimpan informasi. 

Salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan peserta 

didik dalam pelajaran matematika tersebut adalah dengan menerapkan 

pembelajaran yang mendorong keaktifan dan rasa ingin tahu peserta didik 

 
6 Mira Nurhayati and Darmawijoyo Darmawijoyo, “Pengembangan Bahan Ajar 

Pemodelan Matematika Dan Efek Potensialnya Terhadap Persepsi Matematika Siswa SMA: Studi 

Kasus,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 3 (2023): 2765–81, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i3.2432. 
7 Yeni Alfina, Masduki Asbari, and Siti Habibah, “Analisis Implementasi Pembelajaran 

Berbasis Neurosciencie,” Journal of Information Systems and Management (JISMA) 3, no. 1 

(2024): 26–29. 
8 Relly Maulita, Ermis Suryana, and Abdurrahmansyah, “Neurosains Dalam Proses 

Belajar Dan Memori,” INOVATIF: Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama, Dan Kebudayaan 8, no. 

2 (2022): 1–16, https://doi.org/10.55148/inovatif.v8i2.264. 
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sehingga merangsang kinerja otak9. Brain Based Learning menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan karena mampu meningkatkan keterlibatan aktif 

peserta didik. Brain Based Learning berfokus pada bagaimana otak belajar 

dan menciptakan kondisi yang mendukung kesiapan mental peserta didik agar 

dapat memahami materi secara optimal10. Pendekatan ini juga memperhatikan 

keterpaduan antara aspek fisik, mental, sikap, dan kesehatan peserta didik 

secara holistik. Dengan demikian pembelajaran tidak hanya berpusat pada 

guru, tetapi memberikan ruang bagi pengalaman belajar yang bervariasi dan 

bermakna bagi peserta didik. 

Kondisi ini menjadi sangat signifikan terutama dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi yang bersifat abstrak dan membutuhkan 

kemampuan visual, seperti transformasi geometri. Materi ini menuntut 

peserta didik untuk memahami perubahan posisi suatu objek dalam bidang 

koordinat melalui translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi11. Namun, dalam 

praktik pembelajaran tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam membangun pemahaman konsep matematis pada materi transformasi 

tersebut. 

 
9 Irma Fitri, Nafisa Setyo Chairani, and Dan Erdawati Nurdin, “Memfasilitasi 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Penggunaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Brain Based Learning,” Journal for Research in Mathematics 

Learning) P 7, no. 3 (2024): 205–12, http://dx.doi.org/10.24014/juring.v7i3.22635. 
10 Behiye Akcay et al., “The Effect of Brain-Based Learning on Students’ Metacognitive 

Awareness,” International Journal on Social and Education Sciences 5, no. 3 (2023): 676–99, 

https://doi.org/10.46328/ijonses.608. 
11 Muda Sakti Raja Sihite et al., BUKU AJAR: Geometri Transformasi, Literasi Langsung 

Terbit, 2025, 

https://www.researchgate.net/publication/389952146_BUKU_AJAR_Geometri_Transformasi. 
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Hasil Prasurvey yang dilakukan di MAN 1 Lampung Timur 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

transformasi geometri masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari capaian 

belajar yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), nilai rata-rata kelas yang masih rendah, serta distribusi nilai yang 

menunjukkan variasi kemampuan yang cukup lebar. Untuk memberikan 

gambaran lebih jelas mengenai kondisi tersebut, berikut disajikan data hasil 

belajar peserta didik kelas XI pada materi transformasi geometri.  

 

   (sumber: Dokumen Guru Kelas XI IPA 5 MAN 1 Lampung Timur) 

     

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap 

materi transformasi geometri masih rendah. Nilai rata-rata kelas diketahui 

hanya mencapai 61,7 di bawah KKTP 75, serta jumlah peserta didik yang 

tuntas hanya 8 dari 27 orang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

belum menguasai konsep secara optimal. Ditinjau berdasarkan indikator 

pemahaman konsep matematis menurut Kilpatrick, kondisi ini menunjukkan 

bahwa peserta didik belum mampu menyatakan ulang konsep dengan benar, 

30%

70%

HASIL KETUNTASAN BELAJAR PESERTA DIDIK

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 1. 1 Data nilai transformasi geometri peserta 

didik 
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membedakan contoh dan bukan contoh suatu konsep, serta 

mengklasifikasikan objek berdasarkan terpenuhi atau tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep transformasi geometri12. Temuan tersebut diperkuat 

oleh hasil wawancara dengan guru matematika kelas XI MAN 1 Lampung 

Timur yang menyatakan bahwa peserta didik masih sering mengalami 

kesulitan dalam menentukan jenis transformasi, membedakan karakteristik 

tiap transformasi, dan menerapkan konsep secara prosedural. Secara 

keseluruhan, kondisi ini menegaskan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

maupun prosedur transformasi geometri peserta didik masih belum optimal. 

Rendahnya pemahaman konsep tersebut tidak terlepas dari proses 

pembelajaran yang diterapkan di kelas. Temuan lapangan menunjukkan 

bahwa penyajian materi yang masih bersifat abstrak, kurang dikaitkan dengan 

situasi kontekstual, serta kurang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, keterbatasan bahan ajar juga menjadi faktor 

yang memengaruhi rendahnya pemahaman peserta didik. Guru masih 

mengandalkan spidol dengan warna berbeda dan mistar untuk menjelaskan 

konsep transformasi geometri di papan tulis serta menggunakan lembar kerja 

yang berisi soal-soal matematika yang masih disajikan secara abstrak.  

Hal ini juga tidak sesuai dengan prinsip Brain-Based Learning yang 

menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual, penggunaan media yang 

variatif, dan keterlibatan multisensori agar proses berpikir peserta didik lebih 

optimal. Oleh karena itu, penerapan Brain Based Learning menjadi relevan 

 
12 Awad Faek Altarawneh and Sa’ida Tawfiq Marei, “Mathematical Proficiency and 

Preservice Classroom Teachers’ Instructional Performance,” International Journal of Education 

and Practice 9, no. 2 (2021): 354–64, https://doi.org/10.18488/journal.61.2021.92.354.364. 
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untuk dikembangkan, sebagaimana didukung oleh penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa penerapan Brain Based Learning  efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep13. 

Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan 

analisis kebutuhan peserta didik melalui penyebaran angket kepada 25 peserta 

didik kelas XI di MAN 1 Lampung Timur. Hasil Angket yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Aspek yang Ditanyakan Jumlah 

Siswa 

Persentase 

Memahami materi lebih baik dengan 

gambar/media visual 

21 84% 

Cepat bosan jika pembelajaran monoton 23 92% 

Membutuhkan lembar kerja visual dan bertahap 

untuk memahami konsep 

21 84% 

 

Tabel 1.1 merupakan ringkasan dari hasil angket kebutuhan peserta 

didik yang terdiri dari 10 butir pernyataan. sebagai gambaran umum, 

ditampilkan tiga pernyataan utama yang paling relevan dengan penelitian. 

Data menunjukkan mayoritas peserta didik lebih terbantu dengan media 

visual, menyukai pembelajaran interaktif, serta membutuhkan lembar kerja 

visual bertahap. 

Alternatif yang tepat dalam upaya mengimplementasikan pendekatan 

Brain Based Learning secara sistematis dan terarah yang dipilih berdasarkan 

hasil prasurvey adalah penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 
13 Tri Suryaningsih and Asep Supena, “Pengaruh Brain-Based Learning Berbantuan PhET 

Interactive Simulations Terhadap Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematika Siswa 

Sekolah Dasar,” DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik 8, no. 2 (2024): 168, 

https://doi.org/10.20961/jdc.v8i2.86339. 
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LKPD didasarkan pada fungsinya sebagai sarana komunikasi yang efektif 

antara guru dan peserta didik dalam mendukung proses pembelajaran14. 

LKPD memiliki kelebihan dibanding bahan ajar lain karena tidak hanya 

menyajikan informasi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk terlibat aktif melalui latihan, pertanyaan pemicu, dan aktivitas 

yang menuntun mereka menemukan konsep secara mandiri15. Selain itu, 

penggunaan LKPD juga menjawab kebutuhan akan bahan ajar yang tidak 

sekadar berisi soal-soal abstrak, tetapi mampu memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih kontekstual.  

Pemilihan LKPD sebagai produk pengembangan diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis lembar 

kerja efektif dalam membantu peserta didik memvisualisasikan konsep 

transformasi geometri serta memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan matematis peserta didik, baik pada aspek 

pemahaman konsep maupun kemampuan lainnya16. Peneliti memilih bentuk 

LKPD cetak bukan E-LKPD, dengan alasan bahwa di sekolah tempat 

penelitian tidak memperbolehkan penggunaan telepon genggam dalam proses 

pembelajaran. LKPD yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip Brain 

Based Learning diharapkan dapat memfasilitasi aktivitas belajar yang 

 
14 Caswita Enie Augus Junaety, Sri Hastuti Noer, “Pengembangan LKPD Dalam 

Pembelajaran Kooperatif Group to Group Exchange Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis,” Jurnal FKIP Unila, 2020. 
15 Atika Nur Hidayati, Alben Ambarita, and Dwi Yulianti, “Pengembangan LKPD 

Berbasis Model Pembelajaran AIR Berorientasi Pada Peningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematika” 3, no. 2 (2021): 86–101, https://doi.org/10.35438/inomatika. 
16 Fitri, Chairani, and Nurdin, “Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Brain 

Based Learning.” 
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melibatkan emosi positif, eksplorasi visual, dan keterlibatan motorik. Melalui 

LKPD, peserta didik diarahkan untuk membangun pemahaman secara 

bertahap melalui aktivitas yang menstimulasi fungsi otak secara menyeluruh, 

seperti pengamatan, eksplorasi konsep, diskusi kelompok, dan refleksi. 

Pengembangan bahan ajar yang spesifik mengintegrasikan prinsip 

Brain Based Learning untuk materi transformasi geometri di jenjang SMA 

khususnya dalam bentuk LKPD masih sangat terbatas. Kesenjangan ini 

menjadi sangat krusial mengingat karakteristik materi transformasi geometri 

yang bersifat abstrak dan memerlukan kemampuan visualisai, serta 

pentingnya kesesuaian bahan ajar dengan capaian pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka.  

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Brain Based Learning yang dirancang 

secara khusus untuk materi transformasi geometri kelas XI. LKPD ini akan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Brain Based Learning. Selain itu, 

pengembangan LKPD ini akan diselaraskan dengan capaian pembelajaran 

guna memberikan pengalaman belajar yang adaptif, relevan, dan mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konseop 

transformasi geometri secara lebih efektif dan menyeluruh. Dengan demikian,  

urgensi dan arah penelitian ini semakin jelas, sehingga peneliti menetapkan 

judul penelitian “Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning 

Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Uraian latar belakang yang telah dipaparkan menunjukkan adanya 

beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Strategi pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya memanfaatkan 

pendekatan yang sesuai dengan cara kerja otak peserta didik, seperti 

pendekatan Brain Based Learning. 

2. Bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran masih terbatas sehingga 

belum mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik secara optimal.  

3. Belum tersedia LKPD yang dirancang secara khusus berbasis Brain 

Based Learning untuk membantu peserta didik memahami materi 

transformasi geometri secara bertahap, menyenangkan, dan bermakna. 

4. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

menyelesaikan permasalahan matematika, khususnya pada materi 

transformasi geometri yang bersifat abstrak dan menuntut kemampuan 

visual. 

C. Batasan Masalah 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dibatasi pada 

materi transformasi geometri kelas XI yang mencakup translasi, refleksi, 

rotasi, dan dilatasi sesuai dengan capaian pembelajaran matematika kelas 

XI semester ganjil. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menerapkan pendekatan Brain 

Based Learning. 
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3. Subjek uji coba produk adalah peserta didik kelas XI MAN 1 Lampung 

Timur, yang telah mempelajari materi transformasi geometri. 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana validitas LKPD berbasis Brain Based Learning untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik? 

2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis Brain Based Learning untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik? 

3. Bagaimana efektivitas LKPD berbasis Brain Based Learning untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik? 

E. Tujuan Pengembangan  

Rumusan masalah penelitian menjadi daasar dalam penetapan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui validitas LKPD berbasis Brain Based Learning yang 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis Brain Based Learning 

yang memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

3. Untuk mengetahui efektivitas LKPD berbasis Brain Based Learning 

yang memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 
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F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Brain Based Learning pada materi transformasi geometri 

ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah sumber pengetahuan mengenai 

pengembangan LKPD yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran sebagai bahan ajar guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini dilihat dari berbagai perspektif, 

termasuk peserta didik, guru, sekolah, dan peneliti. Berikut adalah 

beberapa manfaat praktis: 

a. Bagi peserta didik 

1) LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar dalam memahami materi trasnformasi geometri. 

2) hasil pengembangan LKPD dapat membantu meningkatkan 

motivasi dan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. 

b. Bagi guru  

1) LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar 

yang mampu mempermudah dan membantu proses pembelajaran 

dan mencapai pembelajaran dengan baik dan efektif. 
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2) Memilih berbagai pendekatan pengajaran untuk membantu 

peserta didik memahami suatu konsep matematika. 

3) Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat LKPD berbasis 

Brain Based Learning yang relevan, menarik, dan efektif untuk 

peserta didik. 

c. Bagi sekolah 

1) Memberikan pembelajaran berupa materi dengan berbagai 

pendekatan yang inovatif dan kontekstual. Hal ini dapat 

digunakan sebagai pertimbangan sekolah untuk melakukan 

langkah selanjutnya terkait inovasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi lingkungan, peserta 

didik, dan potensi yang ada. 

d. Bagi peneliti dan umum 

1) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pengembangan 

LKPD yang valid, praktis, dan efektif sebagai media yang mampu 

membantu proses pembelajaran matematika. 

2) Menambah referensi pendekatan pembelajaran untuk 

mengajarkan materi kepada peserta didik pada saat dilakukannya 

pembelajaran agar mampu tercapai tujuan pembelajaran yang 

lebih baik dan efektif. 

3) Menginspirasi dan mendukung pengembangan serta penelitian 

lebih lanjut mengenai pembelajaran matematika berbasis Brain 

Based Learning. 



14 

 

 
 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk yang akan dikembangkan adalah LKPD pada materi transformasi 

geometri kelas XI dalam bentuk media cetak (Printed).  

2. LKPD dicetak menggunakan jenis kertas HVS dengan ukuran kertas B5. 

3. Penyusunan LKPD mengacu pada capaian pembelajaran, dan komponen 

inti materi yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

4. LKPD dirancang dan dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip Brain 

Based Learning. Prinsip-prinsip tersebut kemudian diimplementasikan 

dalam tahapan pembelajaran Brain Based Learning. 

5. LKPD dilengkapi dengan petunjuk pengunaan atau langkah-langkah 

pengerjaan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami dan 

menyelesaikan tugas. 

6. Desain LKPD dilengkapi dengan perpaduan warna dan elemen visual 

menarik guna meningkatkan motivasi belajar dan daya tarik peserta didik. 

7. Desain visual dan tata letak LKPD dibuat menggunakan platform Canva. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengembangan Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran guna mebantu peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap17. Pendapat lain mengenai bahan 

ajar yaitu salah satu sumber belajar utama dan penting yang digunakan 

dalam proses pembelajaran di sekolah18. Sehingga dapat disimpulkan 

bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang berfungsi sebagai 

sumber belajar utama dalam proses pembelajaran. Jenis bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran bermacam-macam, mulai dari buku teks, 

modul, hingga media interaktif berbasis teknologi hingga Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar 

yang sangat relevan dan aplikatif dalam pembelajaran. Istilah LKPD 

dalam kurikulum merdeka menggantikan Lembar Kerja Siswa (LKS), 

meskipun fungsi keduanya tetap sama yaitu mendukung pembelajaran 

aktif dan kontekstual19. 

 
17 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2021). 
18 Nurhayati Nurhayati, “Pengembangan Bahan Ajar Berdeferensiasi ( Literature Review 

),” Jurnal Normalita 11, no. 3 (2023): 531–38. 
19 Anisah Fitri Melenia, “Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar,” Al-Ahnaf: Journal 

of Islamic Education, Learning and Religious Studies 1, no. 1 (2024): 33–43, 

https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1i1.2. 
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Proses pengembangan bahan ajar merupakan suatu kegiatan yang 

terstruktur dan sistematis, mencakup tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi20. Proses ini 

memungkinkan guru untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, tuntutan capaian pembelajaran, dan konteks 

lingkungan belajar.  

Perancangan bahan ajar perlu memperhatikan beberapa aspek 

penting, seperti kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, 

penggunaan metode yang tepat, penyajian yang menarik, serta integrasi 

nilai-nilai karakter. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan 

secara optimal tidak hanya mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik21. Pengembangan bahan ajar dalam 

konteks kurikulum merdeka perlu diselaraskan dengan kebijakan 

perangkat pembelajaran resmi seperti ATP dan modul ajar. Guru harus 

menyusun ATP dan modul ajar secara sistematis agar pembelajaran 

terstruktur dan sesuai capaian kurikulum. Selain itu, modul ajar bukan 

hanya sekedar alat administrasi, tetapi merupakan elaborasi dari ATP 

 
20 Tasmiyah Tasmiyah, Retno Danu Rusmawati, and Suhari Suhari, “Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis Web Google Sites Materi Stoikiometri Dengan Model ADDIE,” JIIP - Jurnal 

Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 12 (2023): 9799–9805, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i12.2889. 
21 Kusworo Purwati Yuni Rahayu, Enok Nurhasanah, “Upaya Peningkatan Keprofesian 

Berkelanjutan Guru Melalui Pembuatan Bahan Ajar,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, 

no. 1 (2020): 177–80. 
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yang mendukung metode, materi, dan integrasi karakter secara 

menyeluruh dalam satu fase pembelajaran22. 

a. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) adalah perangkat kurikulum 

yang memuat urutan tujuan pembelajaran secara kronologis dalam 

satu fase. ATP merupakan pengganti silabus pada kurikulum merdeka 

yang disusun secara kronologis berdasarkan Capaian Pembelajaran 

(CP).  

b. Modul Ajar 

Modul ajar merupakan panduan pelaksanaan pembelajaran 

yang berisi perencanaan kegiatan belajar secara lengkap, meliputi 

tujuan, langkah-langkah kegiatan, asesmen, hingga penguatan nilai-

nilai karakter. Modul ajar dirancang mengacu pada ATP dan CP, serta 

memperhatikan tahap perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 

Berbeda dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 

kurikulum sebelumnya, modul ajar lebih komprehensif dan fleksibel. 

Modul tidak hanya memuat strategi pembelajaran, tetapi juga 

memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dalam menciptakan 

kegiatan belajar yang menyenangkan dan kontekstual. Melalui modul 

ajar, guru dapat memastikan bahwa setiap tahapan pembelajaran 

berjalan selaras dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

 
22 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Tarbawi : 

Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 5, no. 2 (2022): 130–38, 

https://doi.org/10.51476/tarbawi.v5i2.392. 



18 
 

 
 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sebaiknya merujuk ada modul ajar agar tercipta kesinambungan antara 

rencana pembelajaran dan aktivitas peserta didik. Integrasi LKPD 

secara tepat dalam modul ajar dapat mendorong terbentuknya alur 

pembelajaran yang utuh, efektif, serta berorientasi pada pencapaian 

kompetensi secara optimal. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalah bahan ajar yang berisi materi, penjelasan, 

prosedur pelaksanaan serta latihan-latihan yang dirancang untuk 

dikerjakan oleh peserta didik sebagai panduan dalam kegiatan belajar. 

Selain itu, LKPD berfungsi sebagai arahan bagi peserta didik dalam 

melakukan eksplorasi atau pemecahan masalah melalui kegiatan 

praktik maupun penerapan konsep yang telah dipelajari guna 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu23. LKPD merupakan sarana 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan 

keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar 

mengajar24. Oleh karena itu, lembar kerja peserta didik termasuk salah 

satu media cetak yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 
23 Awaliyah Septiani, Yuyu Yuhana, and Sukirwan Sukirwan, “Pengembangan LKPD 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika : Systematic Literature 

Review,” Jurnal Basicedu 6, no. 6 (2022): 10110–21, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.3782. 
24 Sutra Sutra, Dodik Mulyono, and Dona Ningrum Mawardi, “Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Pembelajaran Matematika,” Jurnal Basicedu 8, no. 

4 (2024): 2441–50, https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i4.7824. 
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LKPD juga didefinisikan sebagai salah satu bentuk bahan ajar 

yang sederhana, karena isi utamanya tidak berfokus pada penyajian 

uraian materi, melainkan pada serangkaian aktivitas atau tugas yang 

dirancang agar dapat dilakukan oleh peserta didik. Kegiatan-kegiatan 

tersebut disusun selaras dengan capaian pembelajaran (CP) dalam 

kurikulum maupun indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Penekanan pada pengembangan soal dan latihan menjadikan LKPD 

sebagai sarana pendukung yang penting dalam proses pembelajaran, 

karena membantu peserta didik mendokumentasikan aktivitas 

belajarnya secara sistematis dan terstruktur25. 

Uraian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa LKPD 

sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang membantu peserta didik 

menjalani proses pembelajaran secara aktif dan interaktif, sehingga 

dapat menunjang peningkatan hasil belajar peserta didik. 

b. Tujuan Penyusunan LKPD 

Penyusunan LKPD didasarkan pada sejumlah tujuan, 

diantaranya: 

1) Menyediakan materi pembelajaran yang dirancang untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang 

dipelajari. 

 
25 Anisah Fitri Melenia, “Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar.” Al-Ahnaf: Journal 

of Islamic Education, Learning and Religious Studies (2024): 33-43, 

https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1i1.2 
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2) Memberikan latihan atau tugas yang bertujuan untuk 

meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. 

3) Mendorong terbentuknya kemandirian peserta didik dalam 

proses belajar26.  

Selain memiliki tujuan, LKPD juga memegang peranan 

penting dalam proses pembelajaran. LKPD berfungsi sebagai 

panduan belajar bagi peserta didik dalam memahami materi secara 

mandiri maupun berkelompok. Melalui LKPD, peserta didik tidak 

hanya memperoleh informasi, tetapi juga diarahkan untuk berpikir, 

menganalisis, serta mengembangkan keterampilan memecahkan 

masalah27. 

c. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

Pengembangan LKPD memerlukan empat langkah penting 

yang perlu dilakukan secara sistematis. Pelaksanaan langkah-langkah 

tersebut sangat penting untuk menghasilkan LKPD yang menarik dan 

dapat digunakan secara optimal oleh peserta didik. 

1) Analisis Kurikulum 

Hal pertama yang perlu dilakukan adalah menganalisis 

kurikulum. Langkah ini dilakukan agar dapat menentukan materi 

 
26 Andi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2020). 
27 Anisah Fitri Melenia, “Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar.” Al-Ahnaf: Journal 

of Islamic Education, Learning and Religious Studies (2024): 33-43, 

https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1i1.2 
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yang memerlukan bahan ajar LKPD. Analisis dilakukan dengan 

menelaah materi pokok, pengalaman belajar, dan konten yang 

akan diajarkan. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Hal ini dilakukan untuk menentukan jumlah dan urutan 

penyusunan LKPD berdasarkan materi yang telah dianalisis.  

3) Menetapkan Judul LKPD 

Setelah melakukan analisis kurikulum dan menyusun peta 

kebutuhan, langkah selanjutnya adalah menetapkan judul LKPD. 

Judul ini dapat ditentukan dari standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok, atau pengalaman belajar dengan syarat 

cakupannya tidak terlalu luas. 

4) Penulisan LKPD 

Langkah keempat adalah proses penulisan LKPD, yang 

mencakup: 

a) Perumusan kompetensi dasar yang sesuai kurikulum. 

b) Penentuan alat penilaian seperti soal pilihan ganda atau 

uraian, serta penggunaan Penilaian Acuan Patokan (PAP) jika 

berorientasi pada kompetensi. 

c) Penyusunan materi yang relevan dan mendukung pencapaian 

kompetensi28. 

 

 
28 Ibid. 

 



22 
 

 
 

d. Komponen LKPD 

LKPD disusun atas beberapa komponen utama yang saling 

berkaitan. Adapun komponen LKPD meliputi29: 

1) Judul 

Judul merupakan identitas dari LKPD yang memuat topik 

atau materi pembelajaran. Judul harus singkat, jelas, dan 

mencerminkan isi materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. 

2) Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan berisi arahan mengenaik cara 

menggunakan LKPD, baik untuk belajar individu maupun 

kelompok. 

3) Kompetensi yang akan dicapai 

Bagian ini memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar 

atau capaian pembelajaran yang menjadi tujuan dari kegiatan 

belajar. Dengan mencantumkan kompetensi, peserta didik dapat 

mengetahui keterampilan dan pengetahuan apa yang diharapkan 

setelah menyelesaikan kegiatan dalam LKPD. 

4) Informasi pendukung 

Informasi pendukung mencakup uraian materi singkat, 

konsep-konsep penting, atau penjelasan yang dibutuhkan untuk 

menunjang penyelesaian tugas. Bagian ini berfungsi memberikan 

 
29 Ruqiah Ganda Putri Panjaitan et al., “PKM Workshop Pembuatan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD),” Jurnal Pengabdian Dharma Laksana 6, no. 1 (2023): 97, 

https://doi.org/10.32493/j.pdl.v6i1.29407. 
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bekal pengetahuan dasar sebelum peserta didik mengerjakan 

aktivitas. 

5) Tugas atau langkah kerja 

Tugas berisi aktivitas atau permasalahan yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik. Sementara itu, langkah kerja 

memandu urutan kegiatan yang harus dilakukan, sehingga 

pembelajaran lebih terarah dan sistematis. 

6) Penilaian 

Komponen ini digunakan untuk mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran melalui soal atau instrumen evaluasi. 

Penilaian dapat berupa pertanyaan, latihan, atau refleksi yang 

memberikan gambaran tingkat pemahaman konsep peserta didik. 

3. Pendekatan Brain Based Learning 

a. Pengertian Pendekatan Brain Based Learning 

Pendekatan Brain Based Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dirancang sejalan dengan cara kerja alami otak 

manusia. Jensen dan McConchie menyatakan bahwa Brain Based 

Learning adalah pembelajaran yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

bagaimana otak belajar secara optimal, bukan sekedar kumpulan 

strategi atau metode, melainkan suatu cara berpikir tentang proses 

belajar itu sendiri30.  Pendekatan Brain Based Learning  adalah suatu 

proses belajar yang sejalan dengan cara kerja otak secara alami 

 
30 Eric Jensen and Liesl McConchie, Brain-Based Learning: Teaching the Way Students 

Really Learn. Third Edition (Revised Edition), Corwin, 2020. 1-2 



24 
 

 
 

dalam menyerap informasi. Pendekatan ini juga mencerminkan pola 

berpikir yang memperhatikan bagaimana otak dapat belajar secara 

maksimal31. Belajar dengan cara yang kaku (lock step) dan seperti 

mesin berjalan di pabrik (assemble line) akan mengganggu sebuah 

penemuan kritis tentang otak manusia karena setiap otak itu tidak 

hanya unik, otak itu berkembang dengan caranya sendiri32. Dengan 

kata lain, proses belajar tidak boleh dilakukan secara seragam karena 

peserta didik bukanlah mesin yang hanya menerima informasi dari 

guru setiap hari. selain itu, pembelajaran terus menerus tidak efektif 

karena peserta didik akan bosan dan kehilangan konsentrasi. 

Pendekatan Brain Based Learning  dapat memfasilitasi 

peserta didik dengan tingkat kecerdasan yang berbeda tersebut 

terangkum dalam gaya pembelajaran yang sama serta berpusat pada 

peserta didik33. Pendekatan Brain Based Learning  menuntut peserta 

didik untuk aktif dalam menemukan pengetahuan mereka tentang 

topik yang sedang dipelajari, hal ini dilandasi oleh struktur kognitif 

yang dimiliki peserta didik serta didasarkan pada cara otak bekerja34. 

Proses belajar akan berjalan lebih efektif ketika otak terlibat dalam 

diskusi dengan orang lain serta diberi kesempatan untuk mengajukan 

 
31 Susi Sulastri Lubis, “Pembelajaran Berbasis Otak (Brain-Based Learning) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnal ESTUPRO 7, no. 1 (2022): 67–75. 
32 Jensen and McConchie, Brain-Based Learning: Teaching the Way Students Really 

Learn. Third Edition (Revised Edition). 2-3 
33 Ivayuni Listiani, “Optimalisasi Pembelajaran Berdiferensiasi Menggunakan Brain 

Based Learning,” Geoducation: Journal of Geography Education Universitas Siliwangi 3, no. 2 

(2022): 61–65, http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/geoducation. 
34 Akcay et al., “The Effect of Brain-Based Learning on Students’ Metacognitive 

Awareness.” 
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pertanyaan terkait informasi yang dipelajari. Pembelajaran yang aktif 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

dalam menganalisis masalah, menemukan solusi yang tepat, dan 

memberikan alasan logis atas solusi tersebut. 

Uraian definisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

Brain Based Learning adalah pembelajaran yang disesuaikan dengan 

cara kerja otak secara alami. Pendekatan ini menekankan keaktifan 

peserta didik, memperhatikan keunikan otak dan gaya belajar 

masing-masing, serta mendorong pembelajaran yang melalui diskusi, 

pertanyaan, dan pemecahan masalah.  

b. Karakteristik Pendekatan Brain Based Learning 

Karakteristik utama dalam pendekatan Brain Based Learning 

terletak pada upayanya menyinergikan potensi internal peserta didik 

dengan lingkungan belajar yang mendukung, baik secara fisik 

maupun mental. Proses pembelajaran dianggap akan berlangsung 

lebih efektif apabila kondisi lingkungan dan kemampuan peserta 

didik diberi perhatian yang seimbang serta dirangsang secara 

harmonis. Pendekatan ini juga menekankan perlunya menciptakan 

proses pembelajaran yang berlangsung secara efisien dan mampu 

menghasilkan capaian belajar yang optimal. Secara keseluruhan, 
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pendekatan Brain Based Learning menuntut terciptanya lingkungan 

kelas yang kondusif dan berorientasi pada kesiapan peserta didik35.  

c. Prinsip Pendekatan Brain Based Learning 

Prinsip utama dalam pendekatan Brain Based Learning, 

yaitu36: 

1) Otak adalah sistem paralel yang kompleks dan dinamis. Artinya, 

otak memproses banyak informasi secara bersamaan.  

2) Belajar melibatkan keseluruhan fisiologi. 

3) Manusia harus memiliki keinginan sejak awal untuk mengerti 

dan memahami. 

4) Pencarian makna terjadi melalui penciptaan pola. 

5) Emosi sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh keterkaitan yang erat antara emosi dan fungsi 

kognitif otak, yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

6) Otak memproses secara simultan bagian dan keseluruhan. Oleh 

karena itu, dalam proses pembelajaran kedua belah otak perlu 

digunakan secara bersamaan. 

7) Belajar melibatkan perhatian sadar dan bawah sadar. 

8) Belajar melibatkan proses spasial dan memori. 

9) Hafalan dan spasial adalah dua jenis ingatan. 

10) Setiap otak memiliki keunikan sendiri. 

 
35 Jensen and McConchie, Brain-Based Learning: Teaching the Way Students Really 

Learn. Third Edition (Revised Edition). 40 
36 Iis Nurasiah et al., “Literatur Riview: Pembelajaran Brain Based Learning Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 3991–4003, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2768. 
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11) Belajar adalah proses perkembangan. 

12) Belajar optimal terjadi dalam konteks sosial. 

Prinsip-prinsip ini menunjukkan bahwa pendekatan Brain 

Based Learning  mendorong pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas multisensori, menciptakan rasa aman, membangkitkan 

rasa ingin tahu, serta memperhatikan gaya belajar dan latar 

belakang individu peserta didik.  

Pendekatan Brain Based Learning  memiliki langkah-

langkah pembelajaran yang selaras dengan cara kerja otak. Adapun 

tahapannya sebagai berikut37: 

1) Pra-pemaparan 

Tahap ini bertujuan untuk mengarahkan proses 

pembelajaran agar mendukung otak dalam membentuk 

pemahaman konseptual yang lebih terstruktur.  

2) Persiapan  

Tahap ini berfokus pada membangkitkan rasa ingin 

tahu dan antusiasme belajar. peserta didik didorong untuk 

bereksplorasi, bertanya, menyampaikan pendapat, serta 

merespon stimulus yang diberikan, sehingga tercipta koneksi  

3) Inisiasi dan Akuisisi 

Tahap ini merupakan fase pembenaman informasi yang 

mana koneksi antarsel saraf dalam otak mulai terbentuk secara 

 
37 Ibid. 
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intensif. peserta didik memperoleh berbagai informasi penting, 

fakta, serta ide-ide bermakna yang membantu membangun 

pemahaman awal materi.  

4) Elaborasi 

Tahap ini merupakan proses pengolahan informasi 

secara mendalam, dimana peserta didik mengaitkan pengetahuan 

baru dengan pengetahuan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk 

membangun koneksi antarkonsep yang kuat, bukan sekedar 

menghafal kata. 

5) Inkubasi dan Memasukkan Memori 

Tahap ini memberi ruang bagi peserta didik untuk 

merefleksi materi. Otak lebih optimal memproses materi secara 

bertahap daripada sekaligus. Oleh karena itu, peserta didik 

diberi kesempatan untuk mengulang, merefleksi, dan meninjau 

kembali materi transformasi geometri agar informasi tersimpan 

dalam memori jangka panjang. 

6) Verifikasi dan Pengecekan 

Tahap ini berfokus pada evaluasi pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang telah dipelajari.   

7) Perayaan dan Integrasi 

Tahap ini menekankan penguatan makna dan emosi 

positif dalam pembelajaran.  
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d. Kelebihan Pendekatan Brain Based Learning 

Adapun kelebihan pendekatan Brain Based Learning 

adalah: 

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui suasana 

belajar yang menyenangkan. 

2) Membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam 

karena terhubung dengan pengalaman nyata. 

3) Meningkatkan daya ingat jangka panjang karena pembelajaran 

berbasis pada pengalaman dan emosi positif. 

4) Mendorong keterlibatan aktif dan kolaboratif peserta didik dalam 

pembelajaran. 

e. Kelemahan Pendekatan Brain Based Learning 

Adapun kelemahan pendekatan Brain Based Learning 

adalah: 

1) Memerlukan waktu yag tidak sedikit. Oleh karena itu, guru harus 

mampu menguasai keadaan kelas agar waktu yang diperlukan 

cukup untuk mencapai pembelajaran yang diinginkan. 

2) Memerlukan fasilitas yang memadai diantaranya media, kesiapan 

guru dalam menerapkan pendekatan ini harus memiliki kesiapan. 

3) Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan sebuah 

lingkungan pembelajaran. 
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4. Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan utama dalam 

proses pembelajaran matematika.  Kemampuan pemahaman konsep 

merujuk pada keterampilan menyusun suatu konsep melalui aturan-

aturan khusus yang kemudian digeneralisasi agar lebih mudah 

dipahami38. Pemahaman konsep dalam matematika adalah 

kemampuan kognitif peserta didik dalam menyampaikan ide, 

mengolah informasi, serta menjelaskan dengan kata-kata sendiri, 

dengan tujuan agar peserta didik dapat menggunakan aturan berasal 

dari konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah39. Kemampuan 

pemahaman konsep juga bisa diartikan dengan cara berpikir peserta 

didik untuk mengungkapkan kembali materi yang telah mereka 

peroleh selama pembelajaran menggunakan bahasa sendiri. 

Pemahaman konsep menjadi pondasi utama dalam memahami suatu 

prinsip atau teori. Jika individu ingin memahami suatu prinsip serta 

teori, maka terlebih dahulu individu tersebut harus paham dengan 

konsep yang menyusun prinsip serta teori tersebut40.  

 
38 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, and Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep 

Komposisi Fungsi Berdasar Taksonomi Solo, 2020. 
39 Aldan Aldiyansyah et al., “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Melalui Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik,” Jurnal Panel Nasional 

Pendidikan Matematika, no. 2024 (2021): 149–56. 
40 Putri Diana, Indiana Marethi, and Aan Subhan Pamungkas, “Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa: Ditinjau Dari Kategori Kecemasan Matematik,” SJME (Supremum 

Journal of Mathematics Education) 4, no. 1 (2020): 24, https://doi.org/10.35706/sjme.v4i1.2033. 
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Uraian beberapa pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep merupakan elemen penting dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan ini mencerminkan proses 

memahami konsep yang disampaikan secara sistematis serta 

menyampaikannya kembali secara jelas dan mudah dimengerti. 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 menetapkan indikator 

pemahaman konsep sebagai berikut41. 

1) Mengulang kembali konsep yang telah dipelajari. 

2) Mengelompokkan objek berdasarkan terpenuhinya syarat-syarat 

suatu konsep. 

3) Mengenali karakteristik dari suatu operasi atau konsep. 

4) Menerapkan konsep secara logis. 

5) Memberikan contoh yang sesuai maupun contoh yang 

bertentangan dari konsep yang dipelajari. 

6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk presentasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, skestsa, dll). 

7) Mengaitkan antar konsep baik dalam matematika maupun lintas 

disiplin. 

8) Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup sebuah 

konsep. 

 
41 Bella Putri Khairani, Yenita Roza, and Maimunah, “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas XI SMA/MA Pada Materi Barisan Dan Deret,” Jurnal Cendekia: 

Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): 1578–87. 
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Sedangkan menurut Kilpatrick dalam Awad, indikator 

pemahaman konsep matematis terdiri dari42: 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

Peserta didik mampu mengartikulasikan kembali suatu 

konsep dengan kata-kata sendiri sebagai bukti pemahaman 

mendalam, bukan sekedar mengingat definisi. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

Peserta didik dapat mengevaluasi dan mengelompokkan 

objek berdasarkan kriteria yang membentuk konsep, sehingga 

mampu membedakan objek yang relevan dan tidak relevan. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma 

Peserta didik menggunakan prosedur atau langkah 

sistematis yang konsisten untuk menyelesaikan masalah 

matematis yang terkait dengan konsep tersebut. 

4) Menentukan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

Peserta didik mampu mengidentifikasi contoh yang tepat 

dan sekaligus bukan contoh dari konsep, memperkuat pemahaman 

tentang batasan dan karakteristik konsep. 

5) Menyajikan konsep dalan berbagai macam bentuk representasi 

matematis 

 
42 Altarawneh and Marei, “Mathematical Proficiency and Preservice Classroom Teachers’ 

Instructional Performance.” 
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Peserta didik dapat mengekspresikan konsep melalui 

berbagai bentuk representasi matematis, seperti simbol, tabel, 

grafik, atau diagram, untuk menunjukkan fleksibilitas dan 

kedalaman pemahaman. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator 

pemahaman konsep matematis Kilpatrick.  

5. Transformasi Geometri 

Transformasi geometri merupakan proses perubahan posisi titik-

titik pada suatu bangun ke koordinat lain dalam bidang dengan aturan 

tertentu. Sebagai contoh, transformasi 𝑇 terhadap titik 

𝐴(𝑥, 𝑦) menghasilkan bayangan berupa titik 𝐴′(𝑥′, 𝑦′), yang dapat 

dinyatakan dalam bentuk 𝐴(𝑥, 𝑦) → 𝐴′(𝑥′, 𝑦′). Transfirmasi dapat berupa 

perubahan posisi bangun tanpa mengubah bentuk dan ukuran, atau 

perubahan posisi yang tetap mempertahankan bentuk aslinya.  

Pembelajaran transformasi geometri bertujuan agar peserta didik 

memahami konsep dan sifat-sifat setiap jenis transformasi, mampu 

menerapkan transformasi dalam bentuk koordinat maupun matriks, 

menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait transformasi geometri, 

serta menyajikan konsep transformasi dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. Beberapa jenis transformasi tersebut antara lain meliputi 
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translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan), rotasi (perputaran), dan 

dilatasi (perkalian)43. 

a. Translasi  

Translasi atau pergeseran adalah suatu transformasi yang 

memindahkan setiap titik pada bidang menurut jarak dan arah 

tertentu. Translasi dalam koordinat kartesius dapat divisualisasikan 

dengan menentukan arah gerak (horizontal atau vertikal) serta besar 

perpindahan. Jika translasi dinyatakan dengan T (
𝑎
𝑏
), maka setiap 

titik 𝐴(𝑥, 𝑦) akan berpindah ke titik bayangan 𝐴′(𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏). 

Secara umum, Translasi titik A dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

b. Refleksi 

Refleksi atau pencerminan adalah salah satu transformasi 

yang memindahkan setiap titik pada suatu bidang (atau bangun 

geometri) dengan menggunakan sifat benda dan bayangan pada 

cermin datar. Dalam transformasi ini, posisi titik bayangan 

ditentukan berdasarkan sifat-sifat pencerminan, antara lain: 

1) Jarak antar titik asal dengan garis cermin sama dengan jarak 

antara garis cermin dan titik bayangannya. 

2) Garis yang menghubungkan titik asal dengan bayangannya 

selalu tegak lurus terhadap garis cermin. 

 
43 B.K. Noormandiri, Matematika Tingkat Lanjut Untuk SMA/MA Kelas XI (Jakarta: 

Erlangga Publisher, 2022). 

𝐴(𝑥, 𝑦)  
          𝑇(

𝑎
𝑏
)       

→        𝐴′(𝑥′, 𝑦′) 
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Aturan pencerminan pada koordinat kartesius disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Aturan Pencerminan Pada Koordinat Kartesius 

No 
Pencerminan 

Terhadap 
Titik Koordinat Bayangan 

1 Sumbu-𝑥 (𝑥, −𝑦) 
2 Sumbu-𝑦 (−𝑥, 𝑦) 
3 Titik asal 𝑂(0,0) (−𝑥,−𝑦) 
4 Garis 𝑦 = 𝑥 (𝑦, 𝑥) 
5 Garis 𝑦 = −𝑥 (−𝑦,−𝑥) 
6 Garis 𝑦 = ℎ (𝑥, 2ℎ − 𝑦) 
7 Garis 𝑥 = ℎ (2ℎ − 𝑥, 𝑦) 

c. Rotasi 

Rotasi atau perputaran merupakan bentuk transformasi 

geometri yang memindahkan posisi titik-titik pada bidang melalui 

proses pemutaran sejauh sudut tertentu (𝜃) terhadap suatu titik tetap 

yang disebut pusat rotasi. Rotasi terjadi ketika sebuah titik, bangun, 

atau gambar diputar mengelilingi titik pusat tersebut. Terdapat tiga 

komponen penting dalam rotasi bidang datar, yatu: 

1) Sudut Rotasi 

Rotasi dapat dilakukan dengan sudut antara 0° hingga 360°. 

Namun dalam pembelajaran, biasanya difokuskan pada sudut-

sudut istimewa seperti 90°, 180°, 270°, dan 360°. 

2) Arah Rotasi 

Penentuan arah rotasi mengikuti aturan sistem koordinat. 

Rotasi bernilai positif jika dilakukan berlawanan arah jarum jam, 

dan negatif jika dilakukan searah jarum jam. 
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3) Titik Pusat Rotasi 

Rotasi dilakukan terhadap suatu titik tetap pada bidang. 

Apabila tidak disebutkan secara khusus, maka pusat rotasi 

dianggap berada di titik asal 𝑂(0,0). 

Jika suatu titik 𝑃(𝑥, 𝑦) diputar terhadap titik asal 

𝑂(0,0) sejauh 𝜃, maka bayangan titik tersebut yaitu 𝑃′(𝑥′, 𝑦′), dapat 

dinyatakan dengan rumus: 

 

 

Namun apabila rotasi dilakukan terhadap titik pusat lain 

𝑃(𝑎, 𝑏), maka bayangan titik 𝑃′(𝑥′, 𝑦′), dihitung menggunakan 

rumus: 

 

 

d. Dilatasi 

Dilatasi atau disebut juga perkalian merupakan salah satu 

bentuk transformasi geometri yang memengaruhi jarak titik-titik 

pada bangun dengan menggunakan suatu faktor pengali tertentu 

terhadap titik pusat tertentu. Faktor pengali ini dikenal sebagai 

faktor dilatasi atau faktor skala, sedangkan titik acuannya disebut 

dengan pusat dilatasi. 

 

 

{
𝑥′ = 𝑥 cos 𝜃 − 𝑦 sin 𝜃

𝑦′ = 𝑥 sin 𝜃 + 𝑦 cos 𝜃
 

 

{
𝑥′ = (𝑥 − 𝑎) cos 𝜃 − (𝑦 − 𝑏) sin 𝜃

𝑦′ = (𝑥 − 𝑎) sin 𝜃 + (𝑦 − 𝑏) cos 𝜃
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1) Faktor Skala (k) 

Faktor skala menentukan besar perubahan ukuran suatu 

bangun. Nilai 𝑘 dapat berupa bilangan positif, nol, maupun 

negatif. Sebagai ilustrasi, jika faktor skala bernilai 2, maka setiap 

jarak dalam bangun hasil akan menjadi dua kali lebih besar dari 

bangun asal. 

2) Pusat Dilatasi 

Pusat dilatasi merupaan titik tetap pada bidang yang 

menjadi acuan dalam proses dilatasi. Titik ini biasanya 

dinyatakan dalam koordinat tertentu. Jika tida disebutkan secara 

khusus, maka pusat dilatasi diasumsikan berada pada titik 

𝑂(0,0). 

Jika suatu titik 𝑃(𝑥, 𝑦) didilatasikan terhadap pusat 

𝑂(0,0) dengan faktor skala 𝑘, maka bayangan titik tersebut yaitu 

𝑃′(𝑥′, 𝑦′), yang secara matematis dapat dituliskan sebagai: 

 

Dengan: 

 

 

Jika suatu titik 𝑃(𝑥, 𝑦) didilatasikan terhadap pusat 

𝑃(𝑎, 𝑏) dengan faktor skala 𝑘, maka bayangan titik tersebut yaitu 

𝑃′(𝑥′, 𝑦′), yang secara matematis dapat dituliskan dengan: 

 

 

𝑃(𝑥, 𝑦)
[𝑂(0,0),𝑘]
→      𝑃′(𝑥′, 𝑦′) = (𝑘𝑥, 𝑘𝑦) 

 
𝑥′ = 𝑥 cos 𝜃 − 𝑦 sin 𝜃 

𝑦′ = 𝑥 sin 𝜃 + 𝑦 cos 𝜃 

𝑃(𝑥, 𝑦)
[𝑃(𝑎,𝑏),𝑘]
→      𝑃′(𝑥′, 𝑦′) 
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yang mana: 

 

 

Rumus ini menunjukkan bahwa posisi bayangan dipengaruhi oleh 

faktor skala 𝑘 dan jarak relatif titik asal terhadap pusat dilatasi (𝑎, 𝑏). Jika 

nilai 𝑘 > 1, maka bangun akan diperbesar, sedangkan jika 0 < 𝑘 < 1, maka 

bangun akan diperkecil. Nilai 𝑘 < 0 menunjukkan bahwa bangun tidak 

hanya mengalami perubahan ukuran, tetapi juga pencerminan terhadap pusat 

dilatasi. 

B. Kajian Studi yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

sekaligus dapat memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suryaningsih dan Supena menunjukkan 

bahwa pendekatan Brain Based Learning  efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik, dengan hasil N-Gain 

sebesar 59,94% dan signifikansi < 0,0544. Persamaan penelitian relevan 

ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada 

pendekatan yang digunakan, yaitu Brain Based Learning. Adapun 

perbedaannya terletak pada jenis penelitian, media yang digunakan, dan 

jenjang pendidikan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

 
44 Suryaningsih and Supena, “Pengaruh Brain-Based Learning Berbantuan PhET 

Interactive Simulations Terhadap Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematika Siswa 

Sekolah Dasar.” 

{
𝑥′ = 𝑘𝑥 − 𝑘𝑎 + 𝑎
𝑦′ = 𝑘𝑥 − 𝑘𝑏 + 𝑏
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dengan bantuan simulasi PhET di jenjang sekolah dasar, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan merupakan penelitian R&D 

menggunakan model ADDIE untuk peserta didik kelas XI. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Satriawati, Ridwan, dkk. menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak digunakan untuk membantu 

peserta didik memvisualisasikan konsep transformasi geometri45. 

Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada fokus materi yaitu transformasi geometri dan 

model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE. Adapun 

perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan, jenis 

kemampuan yang difasilitasi, dan produk yang dikembangkan. Penelitian 

santriawati menggunakan bantuan teknologi Geogebra dan menghasilkan 

modul pebelajaran, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

Brain Based Learning  dan mengembangkan LKPD untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Fitriani dan Ewan Irawan 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan46. Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang 

 
45 Gusni Satriawati, Muhammad Ridwan, and Dedek Kustiawati, “Pengembangan Bahan 

Ajar Transformasi Geometri Berbantuan Geogebra Untuk Memfasilitasi Kemampuan Visualisasi,” 

ALGORITMA: Journal of Mathematics Education 4, no. 2 (2023): 127–39, 

https://doi.org/10.15408/ajme.v4i2.28853. 
46 Ainun Fitriani and Ewan Irawan, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

SMP Dengan Pendekatan Brain Based Learning Berorientasi Pada Kemampuan Koneksi 

Matematis,” Jurnal Pendidikan Mipa 10, no. 1 (2020): 53–59, 

https://doi.org/10.37630/jpm.v10i1.274. 
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akan peneliti lakukan terletak penggunaan pendekatan, model, dan 

produk yang dikembangkan. Sementara itu perbedaannya terletak pada 

kemampuan yang difasilitasi. Penelitian Ainun Fitriani mengembangkan 

Lembar kerja untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pengembangan lembar kerja 

untuk kemampuan pemahaman konsep matematis. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Fitri dkk. menunjukkan bahwa LKS 

yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif47. 

Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah sama-sama menggunakan pendekatan Brain Based 

Learning dan mengembangkan perangkat pembelajaran berupa lembar 

kerja. Sedangkan perbedaannya terletak materi yang peneliti gunakan.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Derniati dkk. bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, dan tes 

hasil belajar dengan pendekatan Problem Based Learning  pada materi 

transformasi geometri. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

4-D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan 

tergolong valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis.48 Persamaan penelitian relevan ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada fokus materi, 

 
47 Fitri, Chairani, and Nurdin, “Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Brain 

Based Learning.” 
48 Riza Derniati et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pada Materi 

Transformasi Berbasis Problem Based Learning,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika 06, no. 02 (2022): 2144–59. 
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yaitu materi transformasi geometri. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada pendekatan dan model pengembangan yang digunakan.  

Tinjauan terhadap penelitian-penelitian relevan menunjukkan 

bahwa posisi penelitian ini berada pada pengembangan LKPD berbasis 

Brain Based Learning untuk materi transformasi geometri pada peserta 

didik kelas XI. Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas Brain 

Based Learning dan kelayakan bahan ajar, namun belum 

menggabungkan pendekatan tersebut dengan model R&D (ADDIE) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis di 

jenjang SMA. Keterbaruan penelitian ini terletak pada integrasi prinsip-

prinsip Brain Based Learning dalam desain LKPD dengan model ADDIE 

untuk menghasilkan LKPD yang valid, praktis, dan efektif. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian ini diawali dengan tahap analisis, yaitu 

melakukan wawancara dengan guru, serta menganalisis kebutuhan belajar 

mereka. Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik 

terhadap materi transformasi geometri masih rendah sehingga diperlukan 

bahan ajar yang sesuai untuk membantu proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, peneliti merancang LKPD berbasis Brain Based Learning yang disusun 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dengan memperhatikan karakteristik 

peserta didik serta integrasi tahapan dalam pendekatan tersebut. 

Tahap berikutnya meliputi desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Pada tahap desain, peneliti merancang struktur LKPD dan materi 
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sesuai tahapan Brain Based Learning. Tahap pengembangan dilakukan 

melalui validasi ahli. Setelah dinyatakan layak, LKPD diimplementasikan 

untuk menilai kepraktisan dan efektivitasnya. Hasil implementasi kemudian 

digunakan sebagai dasar evaluasi dan revisi. 

Adapun uraian kerangka berpikir di atas disajikan dalam gambar 

berikut: 

 

  

Tahap Analyze : 

Melakukan wawancara kepada guru, dan analisis kebutuhan 

peserta didik serta menentukan masalah dan solusi yang tepat 

Tahap Design: 

Merancang LKPD berbasis Brain Based Learning pada 

materi transformasi geometri 

Tahap Development: 

Mengembangkan dan proses 

validasi LKPD 

Valid? Revisi 

Tahap Implementations 

Praktis dan 

efektif? 
Revisi 

Tahap Evaluation 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Ya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development atau R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis Brain Based Learning pada materi transformasi 

geometri kelas XI. Model pengembangan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan yaitu tahap 

analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).  

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan produk dalam penelitian ini mengacu pada 

model ADDIE yang meliputi lima tahapan yaitu49: 

1. Tahap analisis (analyze) 

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang 

akan dipelajari oleh peserta didik, yaitu dengan melakukan need 

assesment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah, dan 

melakukan analisis tugas (task analysis). Pada tahap ini dilakukan 

analisis terhadap kebutuhan peserta didik dan kondisi pembelajaran di 

sekolah. Analisis tersebut meliputi: 

 

 
49 Branch Robert Maribe, Approach, Instructional Design: The ADDIE, Department of 

Educational Psychology and Instructional Technology University of Georgia, vol. 53, 2019. 
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a. Wawancara dengan guru matematika kelas XI di MAN 1 Lampung 

Timur guna mengidentifikasi kendala dalam proses pembelajaran 

khususnya materi transformasi geometri. 

b. Penyebaran angket analisis kebutuhan kepada peserta didik untuk 

mengetahui respon mereka terhadap bahan ajar yang digunakan 

serta preferensi dalam memahami materi. 

c. Analisis kurikulum, khususnya capaian pembelajaran pada 

kurikulum merdeka. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini sering disebut sebagai proses perancangan 

(Blueprint). Pada tahap desain, langkah pertama yang ditempuh adalah 

merumuskan tujuan pembelajaran yang bersifat SMART (specific, 

measurable, applicable, dan realistic). Selanjutnya, tahap kedua adalah 

menyusun tes atau alat evaluasi yang selaras dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Tahap ketiga berfokus pada 

pemilihan strategi pembelajaran yang paling sesuai untuk mendukung 

tercapainya tujuan tersebut. Selain itu, perlu juga memperhatikan 

berbagai aspek pendukung lainnya, seperti ketersediaan sumber belajar 

dan faktor-faktor relevan yang menunjang proses pembelajaran. Desain 

produk dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan serta prinsip-prinsip pembelajaran Brain Based Learning. 

Perancangan LKPD meliputi:  
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a. Format dan tampilan LKPD 

LKPD dikembangkan dalam bentuk media cetak 

menggunakan kertas HVS ukuran B5, dan dirancang melalui 

platform digital Canva. Desain visual memadukan warna, gambar, 

dan layout menarik yang bertujuan untuk mendukung aspek 

visual peserta didik. 

b. Struktur isi LKPD berbasis Brain Based Learning 

Struktur LKPD disusun berdasarkan tahapan-tahapan dalam 

pendekatan Brain Based Learning. Komponen yang dirancang 

meliputi: 

1) Cover/Sampul 

2) Kata pengantar 

3) Daftar isi 

4) Petunjuk penggunaan LKPD 

5) Capaian pembelajaran dan Tujuan pembelajaran 

6) Pra Pemaparan (mind mapping atau peta konsep) 

7) Persiapan (stimulus awal) 

8) Inisiasi dan akuisisi 

9) Elaborasi 

10) Inkubasi dan memasukkan memori 

11) Verifikasi dan pengecekan keyakinan 

12) Perayaan dan integrasi 

13) Daftar pustaka 
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14) Profil penulis 

c. Desain kegiatan pembelajaran 

Setiap aktivitas dalam LKPD disusun berdasarkan tahapan 

Brain Based Learing dan menggunakan pendekatan 

pembelajaran aktif. Aktivitas disesuaikan dengan karakteristik 

remaja usia SMA yang membutuhkan stimulasi visual, aktivitas 

fisik ringan, serta keterkaitan dengan kehidupan nyata. Desain 

LKPD juga menghindari penyajian materi dalam bentuk hafalan 

atau teks panjang yang monoton. 

3. Tahap pengembangan (development) 

Tahap pengembangan merupakan proses merealisasikan 

rancangan atau desain yang telah disusun ke dalam bentuk nyata. Pada 

tahap ini, LKPD yang telah dirancang kemudian dikembangkan. 

Setelah produk selesai, dilakukan proses validasi oleh para ahli. 

Validator dalam penelitian ini terdiri dari ahli materi dan ahli media 

untuk dapat memberikan penilaian terhadap LKPD yang 

dikembangkan.  

4. Tahap implementasi (implementation) 

Tahap implementasi merupakan pelaksanaan langsung dari 

sistem pembelajaran yang telah dikembangkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Pada tahap ini, peneliti juga bertujuan untuk memperoleh 

tanggapan dari guru maupun peserta didik terhadap perangkat 

pembelajaran yang telah dirancang. Produk LKPD yang sudah direvisi 
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berdasarkan saran dari ahli materi dan ahli media kemudian diuji 

cobakan kepada dua kelompok peserta didik yaitu kelompok terbatas di 

MAN 1 Lampung Timur. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan LKPD melalui respon peserta didik dan guru, serta untuk 

mengukur efektivitasnya melalui posttest pada kelompok terbatas. 

5. Tahap evaluasi (evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan proses untuk menilai sejauh mana 

sistem pembelajaran yang dikembangkan berhasil dan apakah telah 

sesuai dengan tujuan atau harapan yang telah ditetapkan sejak awal. 

Tahap evaluasi pada penelitian ini dilakukan untuk menilai dan 

memperbaiki produk setelah implementasi terbatas. Evaluasi ini 

dilakukan dengan menganalisis hasil validasi ahli, respon peserta didik 

dan guru, serta hasil postest. Saran dari validator dan responden 

digunakan sebagai revisi akhir LKPD. Hal ini dilakukan supaya produk 

yang dikembangkan sesuai dan dapat dipergunakan di sekolah. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan respon 

terhadap produk LKPD yang dikembangkan. Uji coba dilaksanakan 

melalui proses validasi produk, dan uji coba kelompok terbatas. Validasi 

produk dalam penelitian ini dilakukan oleh dua validator yaitu ahli materi 

dan ahli media. Validator mengisi angket yang telah disediakan peneliti 

untuk memberikan penilaian, saran, dan komentar terkait LKPD yang 
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dikembangkan. Hasil penilaian dari para ahli dianalisis untuk dijadikan 

dasar revisi produk. Setelah itu, peneliti melaksanakan uji coba terbatas 

pada satu kelas XI di MAN 1 Lampung Timur untuk menguji kepraktisan 

LKPD melalui angket respon peserta didik dan guru, serta mengukur 

efektivitasnya melalui hasil tes belajar (posttest). 

2. Subjek Uji Coba 

Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

sesuai tujuan penelitian. Subjek uji coba adalah 27 peserta didik kelas XI 

IPA 5 MAN 1 Lampung Timur tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan kelas 

XI IPA 5 didasarkan pada rekomendasi guru mata pelajaran serta 

pertimbangan peneliti, antara lain kelas tersebut telah mempelajari 

prasyarat materi transformasi geometri, memiliki karakteristik kemampuan 

akademik yang heterogen, dan memungkinkan pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan LKPD secara optimal. Oleh karena itu, uji coba produk 

dilakukan secara terbatas pada satu kelas yang dipandang representatif 

untuk menilai kepraktisan dan keefektifan LKPD yang dikembangkan. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu teknik-teknik yang digunakan 

dalam penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 
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a. Wawancara 

Wawancara dilakukan pada tahap analisis kebutuhan kepada 

guru matematika kelas XI MAN 1 Lampung Timur untuk memperoleh 

informasi terkait kondisi pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, 

kendala dan harapan terhadap pengembangan LKPD. 

b. Angket 

Angket digunakan untuk tiga tujuan, yaitu analisis kebutuhan 

peserta didik, validasi produk dan respon terhadap produk yang 

dikembangkan. Angket analisis kebutuhan peserta didik digunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai kondisi awal, minat, dan 

kebutuhan belajar peserta didik. Angket validasi diberikan kepada ahli 

materi dan ahli media untuk menilai kevalidan LKPD, sedangkan 

angket respon diberikan kepada peserta setelah pelaksanaan uji coba 

untuk memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKPD. 

c. Tes 

Tes yang digunakan adalah tes tertulis yang diberikan kepada 

peserta didik pada akhir pembelajaran. Soal tes disajikan dalam 

bentuk uraian yang memuat indikator-indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Tes hanya dilakukan satu 

kali setelah peserta didik menggunakan LKPD atau disebut dengan 

posttest.  
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti 

pendukung pelaksanaan penelitian, seperti foto kegiatan uji coba, 

proses pembelajaran, dan hasil pekerjaan peserta didik pada LKPD. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan pada penelitian 

ini yaitu:  

a. Instrumen Validasi LKPD  

Instrumen validasi dalam penelitian ini diberikan kepada dua 

validator, yaitu ahli materi dan ahli media. Validasi oleh ahli materi 

bertujuan untuk menilai kualitas dan kelayakan isi materi 

pembelajaran yang dikembangkan, meliputi kesesuaian dengan 

kurikulum, kejelasan penyajian konsep, ketepatan substansi materi, 

serta penggunaan bahasa. Sementara itu, validasi oleh ahli media 

difokuskan pada aspek tampilan, keterbacaan, dan kelayakan media 

pembelajaran yang digunakan. Penggunaan satu validator pada 

masing-masing keahlian telah dianggap memadai dalam penelitian 

pengembangan, sebagaimana dilakukan pada penelitian sebelumnya 

yang melibatkan satu validator ahli pada setiap aspek keahlian untuk 

menilai kevalidan produk yang dikembangkan50. Oleh karena itu, 

meskipun jumlah validator terbatas, validasi yang dilakukan tetap 

 
50 Siti Nurjannah Munthe and Beta Rapita Silalahi, “Pengembangan LKPD Berbasis 

Pendekatan Saintifik Pada Tema Sumber Daya Alam Di Kelas IV Sekolah Dasar” 4, no. 1 (2025): 

562–67. 
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relevan dan mampu memberikan dasar yang kuat dalam merevisi dan 

menyempurnakan produk yang dikembangkan. 

Tabel 3.1 berikut menyajikan kisi-kisi angket validasi yang 

digunakan oleh para ahli materi untuk menilai beberapa indikator 

penting dalam aspek pembelajaran, materi, dan kebahasaan.  

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi (modifikasi)51 

No Aspek Indikator Item 

1 Pembelajaran Kesesuaian pembelajaran 

dengan kurikulum 

1 

Kemampuan mendorong peserta 

didik untuk aktif dalam 

pembelajaran 

2 

Kemampuan mendorong peserta 

didik untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari 

3 

Kemampuan mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan 

cara menyelesaikan masalah 

sendiri 

4 

Kesesuaian tahapan LKPD 

dengan pendekatan Brain Based 

Learning 

5 

2 Materi Kejelasan isi materi 6 

Kesesuaian LKPD sengan CP 

materi transformasi geometri 

7 

Kebenaran konsep, definisi, dan 

contoh soal 

8 

3 Kebahasaan Kesesuaian bahasa dengan 

tingkat berpikir peserta didik 

9 

Kejelasan kalimat dan tata bahasa. 10 

Selanjutnya pemberian instrumen validasi pada ahli media 

mencakup tiga aspek utama, yaitu desain/tampilan, kemenarikan, dan 

 
51 Epa Sopiana, Atiaturrahmaniah Atiaturrahmaniah, and Arif Rahman Hakim, 

“Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheet Pada Materi Bangun Datar Kelas IV 

SD,” Journal on Education 6, no. 1 (2023): 7971–86, https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.4209. 



52 
 

 
 

kepraktisan. Adapun tabel yang memuat kisi-kisi ahli media adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Validasi Ahli Media (modifikasi) 52 

No Aspek Indikator Item 

1 Desain/Tampilan Kejelasan sampul atau cover 1 

Kejelasan gambar pada LKPD 

berbasis Brain Based Learning 

2 

Kesesuaian gambar dan 

ilustrasi dengan materi 

transformasi geometri 

3 

Kejelasan tulisan pada LKPD 

berbasis Brain Based Learning 

4 

Kesesuain desain LKPD 

berbasis Brain Based Learning 

5 

2 Kemenarikan Kejelasan warna pada LKPD 

berbasis Brain Based Learning 

6 

Isi materi pada LKPD berbasis 

Brain Based Learning  

7 

Terdapat gambar dan langkah 

langkah untuk mengerjakan 

kegiatan pada desain LKPD 

berbasis Brain Based Learning 

8 

Merangsang ketertarikan dan  

keterlibatan pengguna terhadap 

LKPD 

9 

3 Kepraktisan Mudah digunakan baik 

individu maupun kelompok 

10 

Bermanfaat bagi guru dan 

peserta didik 

11 

Bisa dikerjakan kapan saja dan 

di mana saja 

12 

 

Tabel 3.3 merupakan tabel kisi-kisi ahli media yang digunakan 

sebagai acuan dalam proses validasi LKPD yang dikembangkan. 

 
52 Ibid 
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b. Instrumen Respon Peserta Didik  

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik setelah 

pelaksanaan uji coba LKPD. Pemberian angket ini bertujuan untuk 

mengumpulkan respon peserta didik mengenai LKPD berbasis Brain 

Based Learning  yang dikembangkan dan diterapkan. 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket respon Peserta Didik dan Guru 

(modifikasi)53 

No Aspek Indikator Item 

1 Tampilan LKPD 

berbasis Brain 

Based learning 

Tampilan LKPD berbasis 

Brain Based learning 

1 

Jenis huruf 2 

Perpaduan warna  3 

Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD  

4 

Gambar dan elemen pada 

LKPD berbasis Brain Based 

learning 

5 

2 Materi Kejelasan isi materi 6 

Kecocokan materi 7 

Materi mudah dipahami 8 

Lebih mudah memahami 

materi dalam LKPD berbasis 

Brain Based learning 

9 

3 Minat belajar LKPD berbasis Brain Based 

learning  ini dapat menarik 

perhatian peserta didik dalam 

pembelajaran 

10 

LKPD berbasis Brain Based 

learning ini dapat 

meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam pembelajaran 

11 

LKPD berbasis Brain Based 

learning ini dapat menarik 

minat dan keatifan peserta 

didik dalam pembelajaran 

12 

4 Keterlibatan Adanya LKPD berbasis Brain 

Based learning ini dapat 

membuat peserta didik terlibat 

13 

 
53 Ibid 
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No Aspek Indikator Item 

langsung dalam pembelajaran 

5 Keterbantuan LKPD berbasis Brain Based 

learning ini dapat membantu 

peserta didik dengan mudah 

dan cepat dalam memahami 

materi 

14 

LKPD berbasis Brain Based 

learning ini dapat membantu 

guru dalam menyampaikan 

materi kepada peserta didik 

15 

Tabel 3.4 menyajikan kisi-kisi angket respon peserta didik dan 

guru terhadap LKPD berbasis Brain Based Learning. Aspek yang 

dinilai meliputi tampilan LKPD, materi, minat belajar, keterlibatan, 

dan keterbantuan, yang dijabarkan ke dalam beberapa indikator. 

Setiap indikator diwakili oleh satu butir pernyataan untuk memperoleh 

gambaran respons peserta didik terhadap kualitas dan kebermanfaatan 

LKPD yang dikembangkan. 

c. Instrumen Tes 

Soal pada tes hasil belajar disusun untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Tes ini 

berbentuk soal uraian yang diberikan setelah pembelajaran 

menggunakan LKPD untuk mengetahui hasil penerapan LKPD 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.  

Soal tes yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep 

matematis pada materi transformasi geometri diambil dari penelitian 
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sebelumnya yang telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas54. 

Soal-soal tersebut telah terbukti layak digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep transformasi 

geometri. 

Pemberian nilai jawaban tes yang dikerjakan oleh peserta didik 

mengikuti aturan penilaian dari Zein dan Darto. Pedoman penilaian 

jawaban tes peserta didik adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 4 Pedoman Penilaian Hasil Tes Peserta Didik55 

No Penyelesaian Soal Skor 

1 Tidak terdapat usaha untuk menjawab 0 

2 Perencnaan penyelesaian yang tidak sesuai 1 

3 Sebagian prosedur benar tetapi masih terdapat 

kesalahan 

2 

4 Prosedur substansi benar tetapi masih terdapat 

kesalahan 

3 

5 Prosedur penyelesaian tepat, tanpa kesalahan  4 
 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis kuantitatif yang meliputi: 

1. Analisis Validasi 

Perhitungan nilai persentase validitas produk dapat ditentukan 

menggunakan rumus berikut56: 

 

 

 
54 Rasi Agusna, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Geometri Transformasi Pada 

Siswa Mts” (Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam –, 

2023). 
55 Zein and Darto, Evaluasi Pembelajaran, 2012. 
56 Usep Kosasih et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Bernuansa Islami 

Terkait Kemampuan Koneksi Matematis,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 3 

(2023): 479–88, https://doi.org/10.31980/plusminus.v3i3.1510. 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 
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Keterangan:  

𝑃 = Nilai persentase 

𝑓= Jumlah skor yang diperoleh 

𝑁= Jumlah skor maksimal 

Hasil analisis dari validasi ahli selanjutnya diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga dapat diperoleh 

kesimpulan mengenai tingkat kelayakan produk  yang dikembangkan. 

Kriteria hasil uji validitas tersebut disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 5 Kriteria Hasil Uji Validitas57 

Persentase Kategori 

81% ≤ 𝑃 ≤ 100% Sangat Valid 

61% ≤ 𝑃 < 81% Valid 

41% ≤ 𝑃 < 61% Cukup Valid 

21% ≤ 𝑃 < 41% Kurang Valid 

0% ≤ 𝑃 < 21% Tidak Valid 

 

Proses validasi ahli terhadap kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan menetapkan target minimal persentase 61% atau berada 

pada kategori valid. 

2. Analisis Kepraktisan 

Proses analisis angket respon peserta didik dan guru dimulai dari 

proses tabulasi data hasil tanggapan peserta didik yang terkumpul. 

Kemudian data tabulasi dikonversi dalam bentuk persentase dengan 

rumus:  

 

 

 
57 Rizki Wahyu et al., “Pengembangan Bahan Ajar Gamifikasi,” Jurnal Penelitian Dan 

Pembelajaran Matematika 12, No. 1 (2019). 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 
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Keterangan:  

𝑃 = Nilai persentase 

𝑓= Jumlah skor yang diperoleh 

𝑁= Jumlah skor maksimal 

Hasil analisis respon peserta didik dan guru selanjutnya 

diinterpretasikan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sehingga 

dapat diperoleh kesimpulan mengenai tanggapan peserta didik terhadap 

LKPD yang dikembangkan. Kriteria respon peserta didik tersebut 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 6 Kriteria Penilaian Angket Respon Peserta Didik dan Guru58 

Persentase Kategori 

81% ≤ 𝑃 ≤ 100% Sangat Praktis 

61% ≤ 𝑃 < 81% Praktis 

41% ≤ 𝑃 < 61% Cukup Praktis 

21% ≤ 𝑃 < 41% Kurang Praktis 

0% ≤ 𝑃 < 21% Tidak Praktis 

Penilaian persentase respon peserta didik terhadap LKPD yang 

dikembangkan menetapkan target minimal sebesar 61% atau berada pada 

kategori praktis. 

3. Analisis Hasil Tes 

Tes berbentuk soal uraian pada materi transformasi geometri yang 

mengacu pada indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

diberikan untuk melihat keefektifan setelah menggunakan LKPD berbasis 

Brain Based Learning.  

 Data hasil tes digunakan melihat keefektifan LKPD berbasis Brain 

Based Learning yang dikembangkan, sebagai berikut59: 

 
58 Ibid 
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a. Jumlah nilai yang diperoleh peserta didik kemudian dihitung dengan 

rumus berikut: 

 

 

 

b. Hasil nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) di MAN 1 

Lampung Timur yaitu 75. 

c. Perhitungan persentase berdasarkan rumus berikut: 

 

 

d. Adapun penentuan kategori persentase ditentukan berdasarkan kriteria 

di bawah ini: 

Tabel 3. 7 Kriteria Ketuntasan (modifikasi)60
 

Persentase(%) Nilai Huruf Kategori/Predikat 

86% ≤ 𝑃 ≤ 100% A Sangat Baik 

76% ≤ 𝑃 < 86 B Baik 

60% ≤ 𝑃 < 76% C Cukup Baik 

55% ≤ 𝑃 < 60% D Kurang Baik 

0% ≤ 𝑃 < 55 E Tidak Baik 

Efektivitas LKPD dalam penelitian ini ditinjau dari 

ketuntasan hasil belajar peserta didik, karena ketuntasan belajar 

mencerminkan ketercapaian tujuan pembelajaran secara 

klasikal. LKPD dikatakan efektif apabila sebagian besar peserta 

 
59 Alfina Indah Sahara and Gde Agus Yudha Prawira Adistana, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline 3 Pada Materi Perhitungan Volume 

Pekerjaan Pondasi Dan Sloof,” Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan (JKPTB) 9, no. 2 

(2023): 1–11. 
60 Ibid 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100 

𝑃 = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 
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didik mencapai kategori hasil belajar minimal baik atau 

memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rina Permata Sari dkk. yang menyatakan 

bahwa bahan ajar dinyatakan efektif apabila hasil belajar peserta 

didik mencapai ketuntasan secara klasikal61. 

 
61 Rina Permata Sari et al., “Pengembangan Bahan Ajar Membaca Permulaan 

Menggunakan Media Pop Up Book Di Sekolah Dasar” 6 (2022): 14–27. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian dengan metode Research and Development (R&D) ini 

menghasilkan sebuah produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang dirancang menggunakan pendekatan Brain Based Learning pada materi 

transformasi geometri kelas XI. Proses pengembangan dilakukan di MAN 1 

Lampung Timur dengan tujuan untuk melihat respon peserta didik dan 

efektivitas terhadap LKPD dalam memfasilitasi pemahaman konsep 

matematis. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu tahap analisis (analyze), perancangan 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). Uraian masing-masing tahap disajikan sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi awal pembelajaran 

matematika pada materi transformasi geometri serta kebutuhan guru 

dan peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis Brain 

Based Learning. Analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru 

mata pelajaran matematika kelas XI serta identifikasi karakteristik 

peserta didik kelas XI MAN 1 Lampung Timur.  
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Wawancara dengan guru dilakukan untuk menelusuri 

permasalahan pembelajaran yang muncul di kelas serta harapan guru 

terhadap pembelajaran yang dapat membantu proses belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak pada 

materi transformasi geometri, terutama ketika harus 

memvisualisasikan translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi ke dalam 

bidang koordinat. Pembelajaran yang berlangsung selama ini masih 

didominasi oleh penjelasan verbal dan contoh tertulis di papan tulis, 

sehingga belum sepenuhnya memfasilitasi kebutuhan visual peserta 

didik. Guru juga menambahkan bahwa LKPD yang digunakan 

sebelumnya cenderung berisi soal yang kurang menghadirkan 

aktivitas eksploratif yang dapat membantu peserta didik memaknai 

konsep secara bertahap.  

Selain wawancara, peneliti juga meninjau hasil belajar peserta 

didik pada materi transformasi geometri. Berdasarkan rekap nilai 

guru, sebagian besar peserta didik belum mencapai ketuntasan pada 

aspek pemahaman konsep dan aplikasi prosedural. Berdasarkan 

rekap nilai hasil belajar, rata-rata kelas berada pada angka 61,7 

dengan KKTP 75, dan hanya 8 dari 27 peserta didik yang mencapai 

ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dasar peserta 

didik mengenai konsep materi masih belum optimal untuk 

mendukung pembelajaran. 
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Peneliti juga menyebarkan angket kebutuhan kepada peserta 

didik untuk mengetahui persepsi dan kebutuhan belajar mereka 

secara lebih objektif. Angket terdiri atas 10 pernyataan yang 

mencakup aspek minat terhadap materi, tingkat kesulitan memahami 

konsep, kebutuhan akan LKPD yang interaktif, serta harapan 

terhadap contoh-contoh kontekstual dalam pembelajaran 

transformasi geometri. Adapun data hasil analisis kebutuhan peserta 

didik sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

No Pernyataan SS S KS TS 

1 Saya merasa materi Transformasi 

Geometri cukup sulit dipahami jika hanya 

dijelaskan secara lisan. 

28% 56% 16% 0% 

2 Saya lebih mudah memahami pelajaran 

jika disertai gambar atau visualisasi. 
60% 32% 8% 0% 

3 Saya merasa cepat bosan saat 

pembelajaran matematika yang hanya 

berisi ceramah atau latihan soal. 

36% 36% 20% 8% 

4 Saya lebih semangat belajar jika materi 

disampaikan secara menarik dan 

bervariasi. 

72% 28% 0% 0% 

5 Saya ingin belajar dengan kegiatan yang 

membuat saya aktif dan terlibat langsung. 
36% 60% 4% 0% 

7 Saya merasa butuh lembar kerja (LKPD) 

yang membantu saya memahami langkah-

langkah transformasi. 

12% 36% 48% 4% 

8 Saya ingin LKPD yang tidak 

membosankan, berwarna, dan memuat 

contoh dari kehidupan sehari-hari. 

24% 52% 16% 8% 

9 Saya akan lebih semangat belajar jika 

LKPD yang digunakan membuat saya 

berpikir sambil bermain. 

12% 36% 48% 4% 

10 Saya merasa LKPD berbasis pendekatan 

yang memperhatikan cara kerja otak 

(brain-based) akan membantu saya 

belajar lebih baik. 

40% 44% 16% 0% 
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Tabel 4.1 merupakan hasil analisis kebutuhan peserta didik 

yang diperoleh melalui angket yang telah divalidasi oleh ahli 

sebelum digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik merasa 

kesulitan memahami materi transformasi geometri apabila 

pembelajaran hanya disampaikan secara lisan. Hal ini terlihat dari 

persentase peserta didik yang menyatakan lebih mudah memahami 

pelajaran apabila disertai gambar atau visualisasi. Pada aspek bahan 

ajar, sebagian besar peserta didik menyatakan membutuhkan LKPD 

yang runtut, berwarna, serta memuat contoh kontekstual untuk 

membantu memahami langkah-langkah transformasi geometri. 

Selain itu, mayoritas peserta didik juga menyetujui bahwa LKPD 

yang memperhatikan cara kerja otak, seperti pendekatan Brain Based 

Learning, dapat membantu mereka belajar lebih efektif. 

Hasil validasi angket oleh ahli menunjukkan bahwa butir 

pernyataan yang digunakan telah sesuai dengan tujuan analisis 

kebutuhan dan mampu merepresentasikan kondisi serta kebutuhan 

peserta didik. Dengan demikian, data angket yang diperoleh dapat 

dijadikan dasar yang kuat dalam pengembangan LKPD berbasis 

Brain Based Learning. Temuan ini menegaskan perlunya 

pengembangan LKPD yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan belajar peserta didik pada materi transformasi geometri. 
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b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan di MAN 1 Lampung Timur 

melalui kegiatan wawancara. Hasil yang diperoleh yaitu kurikulum 

yang digunakan adalah kurikulum merdeka. Pada kurikulum ini, 

materi Transformasi Geometri untuk kelas XI berada dalam elemen 

Geometri dan menekankan kemampuan peserta didik dalam 

memahami serta menerapkan berbagai jenis transformasi seperti 

translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. Selain itu, Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui 

aktivitas eksploratif, pemecahan masalah, dan pengalaman belajar 

yang bermakna. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan ajar 

yang tidak hanya menyampaikan konsep, tetapi juga memfasilitasi 

peserta didik untuk beraktivitas secara mandiri maupun kolaboratif. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan produk, peneliti menyusun desain LKPD 

berbasis Brain Based Learning yang akan dikembangkan agar selaras 

dengan capaian pembelajaran yang ditargetkan bagi peserta didik. Tahap 

perancangan ini dilakukan dengan menyusun struktur, alur isi, tampilan 

visual, serta integrasi tahapan Brain Based Learning ke dalam setiap 

aktivitas pembelajaran. Tahap perancangan terdiri atas beberapa bagian 

sebagai berikut: 
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a. Perancangan Produk 

Tahap ini mencakup penyusunan kerangka awal LKPD yang 

akan dikembangkan. Setiap bagian LKPD disusun secara sistematis, 

berurutan, dan selaras dengan prinsip Brain Based Learning serta 

kurikulum merdeka. 

1) Pendahuluan 

Bagian pendahhuluan terdiri dari sampul depan, identitas 

LKPD, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, 

Tahapan Brain Based Learning, serta Capaian Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran. Bagian ini berfungsi memberikan 

gambaran awal kepada peserta didik mengenai tujuan, alur, serta 

cara menggunakan LKPD sehingga pembelajaran dapat berjalan 

terarah. 

2) Bagian isi 

Bagian isi merupakan komponen utama LKPD yang 

memuat aktivitas pembelajaran berdasarkan tujuh tahapan Brain 

Based Learning. Setiap tahapan dirancang untuk memfasilitasi 

cara kerja otak peserta didik dalam memahami materi 

transformasi geometri. Adapun integrasi setiap tahapan LKPD 

dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pra-Pemaparan 

Tahap ini menyajikan mind map atau peta konsep 

pada awal LKPD sebagai pemantik untuk membantu otak 
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peserta didik membangun kerangka pengetahuan awal yang 

kuat sebelum masuk ke materi inti.  

b) Persiapan 

Peserta didik diajak mengaktifkan pengetahuan 

awal terkait materi transformasi geometri melalui 

pertanyaan pemantik atau contoh situasi sederhana, 

sehingga otak siap menerima informasi baru. 

c) Inisiasi dan Akuisisi 

Pada tahap ini, peserta didik diperkenalkan pada 

materi secara terarah melalui ringkasan konsep serta contoh 

soal kontekstual. Tujuannya untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan memfasilitasi proses akuisisi informasi baru. 

d) Elaborasi 

Peserta didik diberi kesempatan mengolah informasi 

melalui latihan bertahap yang melatih kemampuan 

menganalisis, menghubungkan konsep, dan menerapkan 

pengetahuan secara mandiri. 

e) Inkubasi dan Memasukkan Memori 

Tahap ini menghadirkan aktivitas sederhana seperti 

teka-teki, refleksi singkat, atau pertanyaan pemicu untuk 

memperkuat pemahaman serta mendorong konsolidasi 

memori jangka panjang. 
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f) Verifikasi dan Pengecekan 

Peserta didik diberikan soal latihan atau masalah 

kontekstual untuk menguji pemahaman mereka. Kegiatan 

ini membantu otak memvalidasi konsep yang telah 

dipelajari dan menilai sejauh mana materi telah dikuasai. 

g) Perayaan dan Integrasi 

Tahap terakhir menghadirkan kolom penilaian dan 

refleksi yang dapat diisi peserta didik. Guru maupun orang 

tua dapat melihat perkembangan belajar, sehingga motivasi 

dan rasa percaya diri peserta didik semakin meningkat. 

3) Bagian Penutup 

Bagian penutup memuat daftar pustaka yang berisi seluruh 

sumber rujukan yang digunakan dalam pengembangan LKPD, 

serta profil penulis yang disajikan secara ringkas untuk 

memberikan informasi mengenai identitas dan latar belakang 

penyusun. Kedua komponen ini melengkapi keseluruhan 

struktur LKPD dan memastikan akuntabilitas penyusunannya. 

b. Desain visual LKPD 

Perancangan aspek visual juga menjadi bagian penting dalam 

penyusunan LKPD agar tampil menarik dan selaras dengan identitas 

sekolah. Pemilihan warna dominan hijau muda didasarkan pada 

karakteristik MAN 1 Lampung Timur yang dikenal sebagai 

“Kampus Hijau”, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan rasa 



68 
 

 
 

kedekatan dan kenyamanan bagi peserta didik. Paduan warna lainnya 

dirancang menggunakan panduan palet ColorHunt untuk 

menghasilkan harmoni visual, konsistensi desain, serta kenyamanan 

mata saat membaca. Pertimbangan esstetika tersebut diterapkan agar 

LKPD tidak hanya informatif, tetapi juga mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

a. Pembuatan LKPD 

Tahap selanjutnya setelah proses perancangan adalah tahap 

pengembangan, yaitu proses merealisasikan desain LKPD berbasis 

Brain Based Learning menjadi sebuah produk yang siap diuji. Pada 

tahap ini, peneliti mulai menyusun LKPD menggunakan aplikasi 

Canva. Setiap bagian LKPD dirancang untuk membimbing peserta 

didik menemukan konsep melalui aktivitas bertahap yang 

mendorong keterlibatan aktif, memfasilitasi pemahaman konsep, 

serta mendukung kelancaran proses pembelajaran. Adapun bagian-

bagian LKPD yang dikembangkan meliputi: 

1) Bagian Pendahuluan 

a) Sampul Depan 

Informasi yang terdapat pada sampul terdiri dari judul, 

materi, sasaran pengguna LKPD, logo kampus, nama penulis, 

serta kolom identitas. Berikut tampilan sampul depan LKPD. 
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Gambar 4. 1 Sampul Depan LKPD  

b) Identitas LKPD 

Bagian identitas disusun untuk memberikan informasi 

dasar mengenai LKPD yang digunakan. Komponen identitas 

meliputi materi pokok, kelas/semester, nama penulis, serta 

nama validator ahli. Adapun tampilan identitas LKPD 

sebagai berikut.  

Gambar 4. 2 Identitas LKPD 
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Identitas LKPD berfungsi memastikan LKPD dapat 

digunakan secara tepat pada konteks pembelajaran yang 

sesuai. 

c) Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi penjelasan singkat mengenai 

tujuan penyusunan LKPD, alasan pentingnya LKPD ini 

dikembangkan berbasis Brain Based Learning, serta harapan 

bahwa bahan ajar ini dapat membantu memahami materi 

Transformasi Geometri secara lebih mudah dan bermakna. 

Berikut merupakan tampilan kata pengantar dari LKPD ini. 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Kata Pengantar LKPD 
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d) Daftar Isi 

Daftar isi disajikan untuk memberikan gambaran 

sistematis mengenai seluruh komponen yang terdapat dalam 

LKPD. Penyusunan daftar isi dilakukan secara berurutan 

berdasarkan struktur LKPD, sehingga memudahkan peserta 

didik maupun guru dalam menavigasi setiap bagian. Berikut 

merupakan tampilan daftar isi LKPD. 

        Gambar 4. 4 Daftar Isi LKPD 

e) Petunjuk Penggunaan LKPD 

Bagian ini memuat panduan praktis mengenai cara 

menggunakan LKPD selama proses pembelajaran. Petunjuk 

diberikan secara jelas dan ringkas, mencakup cara membaca 

instruksi, langkah kerja pada setiap kegiatan, serta cara 

peserta didik mengerjakan aktivitas sesuai tahapan Brain 

Based Learning. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 
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mengikuti alur kegiatan dengan mandiri dan terarah. Berikut 

merupakan tampilan dari petunjuk penggunaan LKPD. 

  Gambar 4. 5 Petunjuk Penggunaan LKPD 

f) Tahapan Brain Based Learning 

Bagian ini memuat tujuh tahap Brain Based Learning 

yang menjadi dasar penyusunan aktivitas pada LKPD, yaitu 

pra-pemaparan, persiapan, inisiasi dan akuisisi, elaborasi, 

inkubasi dan memasukkan memori, verifikasi dan 

pengecekan, serta perayaan dan integrasi. Uraian setiap 

tahap disajikan agar peserta didik memahami alur 

pembelajaran yang akan mereka ikuti, sekaligus 

memudahkan guru dalam mengarahkan proses 

pembelajaran secara konsisten dengan prinsip-prinsip  

Brain Based Learning. 
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Berikut merupakan tampilan dari tahapan Brain Based 

Learning. 

        Gambar 4. 6 Tahap BBL pada LKPD 

g) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Bagian ini memuat Capaian Pembelajaran (CP) dari 

Kurikulum Merdeka yang relevan dengan materi 

Transformasi Geometri. 

Gambar 4. 7 CP dan TP pada LKPD 
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2) Bagian Isi 

Bagian isi LKPD disusun mengikuti tujuh tahapan utama 

dalam pendekatan Brain Based Learning. Setiap tahap 

ditampilkan dalam bentuk halaman LKPD yang dilengkapi 

gambar, ilustrasi, maupun aktivitas untuk membantu peserta 

didik memahami alur pembelajaran secara runtut. Adapun 

integrasi setiap tahapan dijelaskan sebagai berikut. 

a) Pra-Pemaparan 

Tahap awal ini menghadirkan mind map atau peta 

konsep sebagai pemantik untuk membantu otak peserta 

didik membangun kerangka pengetahuan awal sebelum 

memasuki materi inti. Tampilan visual pada halaman ini 

didesain sederhana namun informatif untuk memfasilitasi 

aktivasi skemata.  

b) Persiapan 

Peserta didik diajak mengaktifkan pengetahuan awal 

melalui pertanyaan pemantik atau contoh situasi yang 

relevan dengan konteks transformasi geometri. Penyajian 

visual di halaman ini membantu menciptakan kesiapan 

mental dan fokus belajar.  
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Berikut merupakan tampilan dari pra-pemaparan dan 

persiapan. 

Gambar 4. 8 Pra-Pemaparan Dan Persiapan pada LKPD 

c) Inisiasi dan Akuisisi 

Pada tahap ini peserta didik diperkenalkan pada 

konsep-konsep kunci transformasi geometri melalui 

ringkasan materi yang diperkuat dengan ilustrasi yang 

membantu peserta didik membangun gambaran awal 

mengenai bentuk dan sifat setiap jenis transfromasi. Selain 

itu disertakan pula contoh soal kontekstual yang relevan 

dengan situasi nyata sehingga peserta didik dapat 

memahami penerapan konsep secara langsung. Penyajian 

awal ini bertujuan untuk memberikan landasan konseptual 

sebelum peserta didik memasuki aktivitas belajar yang lebih 

mendalam. Berikut merupakan tampilan dari inisiasi dan 

akuisisi. 
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Gambar 4. 9 Inisiasi dan Akuisisi pada LKPD 

d) Elaborasi 

Tahap ini menyediakan ruang bagi peserta didik untuk 

mengolah dan memperluas pemahaman melalui latihan 

bertahap yang menuntut kemampuan menganalisis, 

menghubungkan konsep, dan menerapkan pengetahuan 

secara mandiri. Berikut merupakan tampilan dari elaborasi. 

 

 

Gambar 4. 10 Elaborasi pada LKPD 
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e) Inkubasi dan Memasukkan Memori 

Aktivitas ringan seperti teka-teki, refleksi singkat, atau 

pertanyaan pemicu ditampilkan untuk memperkuat 

pemahaman serta membantu konsolidasi memori jangka 

panjang. Halaman ini didesain lebih santai namun tetap 

relevan dengan materi. Berikut merupakan tampilan dari 

inkubasi dan memasukkan memori. 

Gambar 4. 11 Inkubasi dan Memasukkan Memori pada 

LKPD 

f) Verifikasi dan Pengecekan 

Peserta didik diberikan soal yang berfungsi menguji 

pemahaman mereka. Tampilan halaman bersifat terstruktur 

untuk memudahkan peserta didik meninjau kembali konsep 

yang telah dipelajari.  
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Gambar 4. 12 Verifikasi dan Pengecekan pada LKPD 

 

g) Perayaan dan Integrasi 

Tahap akhir menampilkan kolom penilaian diri dan 

refleksi yang dapat diisi peserta didik. Halaman ini 

dirancang untuk membantu mereka mengintegrasikan 

pemahaman, menilai perkembangan belajar, serta 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri. Berikut 

merupakan tampilan dari perayaan dan integrasi. 

Gambar 4. 13 Perayaan dan Integrasi pada LKPD 
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3) Bagian Penutup 

a) Daftar Pustaka 

Bagian ini memuat seluruh referensi yang digunakan 

selama proses penelitian dan pengembangan LKPD. Daftar 

pustaka ini disusun sesuai kaidah penulisan ilmiah agar setiap 

sumber dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Berikut merupakan tampilan dari daftar pustaka LKPD. 

      Gambar 4. 14 Daftar Pustaka LKPD 

b) Profil Penulis 

Bagian ini berisi informasi ringkas mengenai identitas 

penulis, serta latar belakang pendidikan. Profil ini menjadi 

penutup laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

akademik dari peneliti. Berikut merupakan tampilan dari 

profil penulis dalam LKPD. 



80 
 

 
 

Gambar 4. 15 Profil Penulis pada LKPD 

b. Hasil Validasi 

Pada tahap ini, produk LKPD yang telah dirancang kemudian 

divalidasi oleh para ahli untuk menilai kelayakan produk dari sisi 

substansi materi maupun kualitas media sebelum digunakan pada 

tahap uji coba. Penilaian melibatkan dua validator, yaitu ahli materi 

dan ahli media yang memberikan masukan, koreksi, serta penilaian 

kuantitatif terhadap kesesuaian isi, kebahasaan, penyajian, dan aspek 

kegrafikan. Hasil dari proses validasi ini menjadi dasar bagi peneliti 

dalam melakukan revisi dan penyempurnaan desain LKPD. Adapun 

hasil validasi dan perbaikan desain dijabarkan sebagai berikut. 

1) Validasi Desain 

Validasi desain terdiri dari validasi ahli materi dan ahli 

media, untuk rincian hasil validasi sebagai berikut: 
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a) Validasi Ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi bertujuan menilai beberapa 

aspek yaitu pembelajaran, materi  dan kebahasaan serta 

kesesuaian LKPD dengan Kurikulum Merdeka. Secara umum, 

ahli materi menilai bahwa LKPD telah tersusun baik, runtut, 

dan relevan dengan karakteristik materi Transformasi 

Geometri. Beberapa catatan diberikan untuk memperjelas 

definisi konsep tertentu serta menyesuaikan contoh soal agar 

lebih konsisten. Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli 

materi disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Butir 

Skor  

Validator 

1 

Validator 

2 

1 
Aspek 

Pembelajaran 

1 5 4 

2 4  3 

3 4  4 

4 4  4 

5 4  4 

6 4  4 

2 Aspek Materi 

7 4  4 

8 5  4 

9 4  4 

10 4  4 

3 
Aspek 

kebahasaan 

11 5  4 

12 4  4 

Jumlah Skor yang diperoleh 51 47 

Jumlah Skor Maksimal 60 60 

Hasil Presentase yang diperoleh  85% 78,3%  

Rata-rata Validator 1 & 2 81,7%  

Kriteria  Sangat Valid 
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Tabel 4.2 adalah hasil validasi ahli materi. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa validator pertama memberikan 

persentase kelayakan sebesar 85%, sedangkan validator kedua 

sebesar 78,3%, yang keduanya berada pada kategori sangat 

valid. Rata-rata persentase dari kedua validator mencapai  

81,7% berada pada kategori sangat valid. 

b) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai tampilan 

aspek desain/tampilan, kemenarikan, dan kepraktisan.  

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Media  

No 
Aspek yang 

dinilai 
Butir 

Skor 

Validator 

1 

Validator 

2 

1 
Aspek 

Desain/Tampilan 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 4 4 

5 5 5 

6 4 4 

7 4 5 

8 5 5 

9 4 5 

2 
Aspek 

Kemenarikan 

10 4 5 

11 5 5 

12 4 5 

3 
Aspek 

Kepraktisan 

13 5 5 

14 5 5 

15 5 4 

Jumlah skor yang diperoleh 66 72 

Jumlah skor maksimal 75 75 

Hasil presentase yang 

diperoleh 
88% 96% 

Rata-rata validator 1 & 2 92% 

Kriteria “Sangat Valid” 
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Tabel 4.3 adalah hasil validasi ahli media. Validasi 

dilakukan oleh dua orang ahli media untuk menilai LKPD dari 

aspek desain/tampilan, kemenarikan, dan kepraktisan. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa validator pertama memberikan 

persentase kelayakan sebesar 88%, sedangkan validator kedua 

sebesar 96%, yang keduanya berada pada kategori sangat 

valid. Rata-rata persentase dari kedua validator mencapai 92%, 

sehingga LKPD yang dikembangkan dinyatakan sangat valid 

dan layak digunakan pada tahap uji coba pembelajaran dengan 

tetap memperhatikan saran perbaikan dari validator. 

Hasil validasi gabungan dari ahli materi dan ahli media 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

No Validator Nilai 

Validasi 

Kategori 

1 Rata-rata 

Ahli Materi 

81,7% Sangat Valid 

2 Rata-rata 

Ahli Media 

92% Sangat Valid 

Rata-rata 86,9% Sangat Valid 

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD memperoleh skor 

81,7% dari ahli materi dan 92% dari ahli media, keduanya 

termasuk kategori sangat valid. Rata-rata nilai validasi sebesar 

86,9% menegaskan bahwa LKPD layak digunakan pada tahap uji 

coba. 
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2) Perbaikan Desain 

Perbaikan desain dilakukan berdasarkan masukan dari 

kedua validator. Revisi mencakup penyempurnaan redaksi materi, 

penyesuaian ilustrasi, penguatan visual pada bagian yang kurang 

jelas, serta peningkatan keterbacaan intruksi. Elemen grafis seperti 

ikon, warna penanda, dan tata letak diperbaiki agar lebih konsisten 

dan ramah bagi peserta didik. Adapun rincian perbaikan desain 

dijelaskan sebagai berikut. 

a) Revisi Ahli Materi 

Uraian kritik dan saran perbaikan terhadap LKPD yang 

dikembangkan oleh validator ahli materi disajikan sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 5 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Materi 

No Validator Kritik dan Saran 

1 Ahli Materi 

1) Pada bagian bentuk umum setiap 

transformasi geometri harus lebih 

spesifik bayangan yang dihasilkan, 

karena setiap transformasi 

menghasilkan bayangan yang berbeda. 

2) Soal-soal yang disajikan kuatkan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

3) Periksa kembali jawaban soal yang 

dicantumkan, beberapa belum tepat. 

4) Pada tahap perayaan dan integrasi, 

tambahkan refleksi peserta didik. 

5) Pada bagian verifikasi dan pengecekan, 

minta peserta didik untuk membuat 

kesimpulan. 

6) Tambahkan gambar di bagian persiapan 

lembar kerja 2. 

7) Rumus-rumus disajikan lebih menarik. 

8) Koordinat kartesius pada verifikasi dan 

pengecekan dibuat lebih jelas. 

9) Tambahkan latihan soal untuk keempat 
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transformasi di bagian akhir. 

10) Revisi cover agar gambar memuat 

transformasi geometri. 

11) Tambahkan keterangan pada setiap 

gambar. 

12) Tambahkan kolom pada tahap 

verifikasi untuk menjawab 

permasalahan yang disajikan pada 

tahap persiapan berdasarkan materi 

yang sudah dipelajari. 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari 

validator ahli materi disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 6 Perbaikan Sesuai Kritik dan Saran Validator 

No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan 

1 

 Saran: Tambahkan kurikulum 

yang digunakan pada sampul 

depan, dan tambahkan bagian 

yang memuat transformasi 

geometri 

peneliti menambahkan logo 

kurikulum merdeka dan juga 

memperbaiki gambar yang 

memuat transformasi 

geometri dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2 
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan 

 
Saran: Pada bagian bentuk 

umum setiap transformasi 

geometri harus lebih spesifik 

bayangan yang dihasilkan, 

karena setiap transformasi 

menghasilkan bayangan yang 

berbeda. 

 
Peneliti melakukan perbaikan 

pada bayangan transformasi 

translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi dengan bentuk lebih 

spesifik.  

3 

Saran: Soal-soal yang disajikan 

kuatkan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

peneliti melakukan perbaikan 

pada contoh soal lembar kerja 

1 menjadi lebih kontekstual. 

4 

Saran: Periksa kembali jawaban Peneliti memperbaiki 
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan 

soal yang dicantumkan, 

beberapa belum tepat. 

kesalahan penulisan dan 

mengubah soal ke dalam 

bentuk kontekstual. 

5 

Saran:  Pada tahap perayaan 

dan integrasi, tambahkan refleksi 

peserta didik. 

Kolom refleksi peserta didik 

sudah ditambahkan di semua 

lembar kerja pada tahap 

perayaan dan integrasi. 

6 

 Saran:  Pada bagian verifikasi 

dan pengecekan, minta peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan. 

 

Peneliti sudah menambahkan 

instruksi untuk membuat 

kesimpulan. 
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan 

7 

 Saran:  Tambahkan gambar di 

bagian persiapan lembar kerja 2. 

Peneliti sudah menambahkan 

gambar ilustrasi yang sesuai 

dengan transformasi refleksi. 

8 

 Saran:  Rumus-rumus disajikan 

lebih menarik 
Peneliti memperbaiki 

tampilan rumus agar terlihat 

lebih menarik dan jelas. 
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan 

9 

 Saran:  Koordinat kartesius 

pada verifikasi dan pengecekan 

dibuat lebih jelas. 

 

Peneliti sudah memperbaiki 

sesuai saran validator. 

10 

Saran:  Tambahkan latihan soal 

untuk keempat transformasi di 

bagian akhir. 

sudah ditambahkan.  
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan 

11 

Saran: Tambahkan keterangan 

di setiap gambar. 
Peneliti sudah memberikan 

keterangan pada gambar. 

12 

Saran:Tambahkan kolom pada 

tahap verifikasi untuk menjawab 

permasalahan yang disajikan 

pada tahap persiapan 

berdasarkan materi yang sudah 

dipelajari. 

Peneliti sudah melakukan 

revisi berdasarkan saran 

validator. 

 

b) Revisi Ahli Media 

Uraian kritik dan saran terhadap perbaikan LKPD yang 

dikembangkan oleh validator ahli media adalah sebagai 

berikut: 

 



91 
 

 
 

Tabel 4. 7 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Media 

No Validator Kritik dan Saran 

1 Ahli Media 

1) Pada bagian sampul, judul LKPD dan 

logo universitas dibuat lebih besar. 

2) Tambahkan identitas pada bagian 

bawah sampul LKPD agar tidak terlihat 

polos. 

3) Sesuaikan ukuran font, dan gunakan 

teori warna menggunakan Colorhunt. 

4) Rumus matematika diperbesar. 

5) Sediakan LKPD dalam bentuk pdf yang 

bisa didownload. 

 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari validator 

ahli media disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 8 Perbaikan Sesuai Kritik dan Saran Ahli Media 

No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan 

1 

Saran: Perbesar judul dan logo 

lembaga pada sampul LKPD. 

peneliti sudah merubah 

desain sampul LKPD sesuai 

saran validator. 
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan 

2 

 

Saran: Tambahkan identitas 

pada bagian bawah sampul 

LKPD agar tidak terlihat polos. 

 

 

Peneliti sudah merevisi sesuai 

saran validator 

3 

 Saran: Sesuaikan ukuran font, 

dan gunakan teori warna 

menggunakan Colorhunt. 

Ukuran font sudah 

disesuaikan dan 

menggunakan teori warna. 
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan 

4 

 Saran: Rumus matematika 

diperbesar. 

Rumus sudah diperbesar dan 

diperjelas. 

5 

Saran: Sediakan LKPD dalam 

bentuk pdf yang bisa 

didownload. 

Peneliti sudah menambahkan 

barcode berisi LKPD versi 

digital yang dapat di 

download. 

 

4. Tahap Impementasi (Implementation) 

Uji coba dilaksanakan pada peserta didik kelas XI IPA 5 MAN 1 

Lampung Timur, dengan tujuan menilai kepraktisan dan efektivitas 

LKPD berbasis Brain Based Learning yang telah dikembangkan. Hasil 

pelaksanaan uji coba tersebut disajikan sebagai berikut: 
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a. Uji Coba  LKPD 

Pelaksanaan uji coba LKPD mengikuti tujuh tahapan utama 

Brain Based Learning yang telah dipaparkan sebelumnya. Setiap 

tahap dijalankan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

berlangsung sesuai prinsip kerja otak dan mendukung keterlibatan 

aktif peserta didik. Adapun hasil pelaksanaan pada setiap tahapan 

adalah sebagai berikut. 

1) Pra Pemaparan 

Gambar 4. 16 adalah uji coba pada tahap pra pemaparan 

sesuai dengan tahapan Brain Based Learning. Tahap ini 

menampilkan peta konsep dan gambaran umum materi 

transformasi geometri yang akan dipelajari. Penyajian pra-

pemaparan ini bertujuan membangun kerangka awal dalam 

pikiran peserta didik, sehingga mereka memiliki orientasi 

mengenai konsep inti sebelum memasuki kegiatan 

pembelajaran. Tahap ini membantu mengaktifkan skema 

Gambar 4. 16 Uji Coba Produk pada Tahap Pra Pemaparan 
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kognitif peserta didik dan memudahkan mereka memahami 

hubungan antar topik yang akan dipelajari. 

Tampilan visual berupa mind map ini menarik perhatian 

mereka sejak awal. Beberapa peserta didik tampak mulai 

mendiskusikan isi peta konsep secara spontan, menunjukkan 

bahwa stimulus awal berhasil membangkitkan rasa ingin tahu 

dan kesiapan otak untuk menerima materi yang akan dipelajari. 

2) Persiapan  

  

Gambar 4.17 merupakan uji coba pada tahap persiapan. 

Peserta didik diarahkan untuk menyiapkan pengetahuan 

prasyarat terkait transformasi geometri serta memeriksa 

pemahaman awal melalui pertanyaan pemantik yang tercantum 

pada LKPD. Tahap ini meningkatkan fokus dan kesiapan mental 

peserta didik untuk memasuki aktivitas inti. Hasil uji coba pada 

tahap ini memunculkan antusiasme dari peserta didik, mereka 

aktif mengangkat tangan, berebut memberikan jawaban, dan 

menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman yang 

Gambar 4. 17 Uji Coba pada Tahap Persiapan 
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berkaitan dengan materi transformasi geometri dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik juga dapat menjawab pengertian dari 

transformasi geometri translasi menggunakan bahasa mereka 

sendiri pada LKPD. 

3) Inisiasi dan Akuisisi 

Gambar 4.18 merupakan uji coba pada tahap inisiasi dan 

akuisisi. Pada tahap ini peserta didik mulai mempelajari materi 

inti melalui ringkasan konsep serta contoh soal kontekstual yang 

telah disediakan dalam LKPD. Mereka tampak fokus membaca 

penjelasan singkat dan memperhatikan contoh visual yang 

ditampilkan. Peserta didik menunjukkan respons positif dengan 

mengajukan pertanyaan dan mencatat hal-hal penting. Hal ini 

menandakan bahwa proses akuisisi informasi berlangsung 

efektif dan rasa ingin tahu yang telah terbentuk pada tahap 

sebelumnya berkembang menjadi pemahaman awal terhadap 

konsep transformasi geometri. 

 

Gambar 4. 18 Uji Coba Tahap Inisiasi dan Akuisisi 
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4) Elaborasi 

 
     

 

 

 

Gambar 4. 19 Uji Coba Tahap Elaborasi 

Gambar 4.19 merupakan uji coba pada tahap elaborasi. 

Tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengolah informasi melalui latihan yang tersusun 

bertahap. Pada bagian ini, peserta didik mulai menunjukkan 

kemampuan dalam menghubungkan konsep, menganalisis 

perbedaan berbagai jenis transformasi, serta menerapkan 

rumus sesuai konteks soal. Beberapa kelompok terlihat 

berdiskusi aktif untuk menyelesaikan tugas yang menuntut 

penalaran, sementara kelompok lainnya mencoba memeriksa 

kembali langkah kerja mereka. Aktivitas ini menunjukkan 

bahwa peserta didik mampu menggunakan kemampuan 

kognitifnya secara mandiri setelah memperoleh pemahaman 

awal. 
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5) Inkubasi dan Memasukkan Memori 

 
 

 

Gambar 4.20 merupakan uji coba pada tahap inkubasi dan 

memasukkan memori. Pada tahap inkubasi, peserta didik 

diberikan aktivitas sederhana berupa teka-teki mini dan 

pertanyaan reflektif yang dirancang untuk memperkuat memori 

mereka terhadap konsep yang telah dipelajari. Peserta didik 

terlihat menikmati kegiatan ini karena bentuknya tidak 

menegangkan dan bersifat ringan, sehingga proses penyimpanan 

memori berlangsung lebih alami. Mereka mampu menjawab 

pertanyaan dengan benar, menandakan bahwa konsep dasar 

sudah mulai tersimpan dalam memori jangka panjang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 20 Uji Coba Tahap Inkubasi dan Memasukkan Memori 
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6) Verifikasi dan Pengecekan 

 
 

 

       Gambar 4. 21 Uji Coba Tahap Verifikasi dan Pengecekan 

Gambar 4. 21 merupakan uji coba pada tahap verifikasi 

dan pengecekan. Tahap verifikasi dilakukan dengan 

memberikan soal latihan yang lebih variatif dan menuntut 

ketelitian. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

menunjukkan sejauh mana mereka telah memahami materi 

transformasi geometri. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

peserta didik mampu menyelesaikan soal dengan benar dan 

percaya diri. Peserta didik mampu menemukan bayangan dari 

transformasi geometri, dan menyebutkan sifat-sifat transformasi 

geometri translasi. Bila ada yang mengalami kesulitan, mereka 

mencoba memeriksa kembali langkah kerja atau berdiskusi 

singkat dengan teman sebangku. Tahap ini berfungsi sebagai 

evaluasi awal sebelum melanjutkan ke kegiatan akhir. 
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7) Perayaan dan Integrasi 

  

 

Gambar 4. 22 Uji Coba Tahap Perayaan dan Integrasi 

Gambar 4.22 merupakan uji coba pada tahap perayaan dan 

integrasi. Tahap terakhir memfasilitasi peserta didik untuk 

menuliskan refleksi singkat tentang pengalaman belajar dan 

mengisi kolom penilaian diri. Peserta didik tampak jujur dalam 

mengisi bagian ini, dan beberapa di antaranya menuliskan 

bahwa LKPD membantu mereka memahami transformasi 

geometri secara lebih mudah. Guru juga memberikan apresiasi 

atas kerja keras peserta didik, sehingga suasana kelas menjadi 

lebih positif dan penuh penghargaan. Kegiatan ini menutup 

proses pembelajaran dengan menegaskan kembali integrasi 

konsep yang telah dipelajari serta menumbuhkan motivasi 

belajar. 

b. Kepraktisan LKPD 

Kepraktisan LKPD dinilai berdasarkan respon peserta didik 

dan guru terhadap aspek tampilan, materi, minat belajar, keterlibatan 
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dan keterbantuan yang digunakan selama uji coba. Hasil angket 

respon pada tahap uji coba produk sebagai berikut. 

1) Hasil Lembar Respon Peserta Didik 

Lembar respon peserta didik yang telah diisi oleh  peserta 

didik untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Hasil pengumpulan 

data tersebut kemudian diolah dan disajikan secara sistematis 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Respon Peserta Didik 

No Aspek Butir Skor Butir 

1 

Tampilan LKPD 

berbasis Brain 

Based Learning 

1 83 

2 2 90 

3 3 88 

4 4 85 

5 5 87 

6 

Materi 

6 84 

7 7 88 

8 8 84 

9 9 84 

10 

Minat Belajar 

10 89 

11 11 84 

12 12 84 

13 Keterlibatan 13 91 

14 
Keterbantuan 

14 87 

15 15 93 

Jumlah Skor Responden 1301 

Jumlah Skor Maksimum 1575 

Hasil Presentase yang diperoleh 
𝟏𝟑𝟎𝟏

𝟏𝟓𝟕𝟓
× 𝟏𝟎𝟎% = 82,6% 

Kriteria Sangat Praktis  

Tabel 4.9 merupakan hasil angket kepraktisan yang diisi 

oleh peserta didik yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis 
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Brain Based Learning memperoleh persentase sebesar 82,6% 

dan termasuk kategori sangat praktis.  

2) Hasil Lembar Respon Guru 

Hasil penilaian yang diperoleh dari guru dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Respon Guru 

No Aspek Butir Skor Butir 

1 

Tampilan LKPD 

berbasis Brain 

Based Learning 

1 4 

2 2 4 

3 3 4 

4 4 4 

5 5 4 

6 

Materi 

6 3 

7 7 5 

8 8 4 

9 9 3 

10 

Minat Belajar 

10 4 

11 11 4 

12 12 4 

13 Keterlibatan 13 4 

14 
Keterbantuan 

14 4 

15 15 4 

Jumlah Skor Responden 59 

Jumlah Skor Maksimum 75 

Hasil Presentase yang diperoleh 
𝟓𝟗

𝟕𝟓
× 𝟏𝟎𝟎% =  𝟕𝟖, 𝟕% 

Kriteria Praktis  

 

Tabel 4.10 merupakan hasil angket kepraktisan yang diisi 

oleh guru yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis Brain 

Based Learning memperoleh persentase sebesar 78,7% dan 

termasuk kategori praktis.  
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Penilaian dari kedua responden tersebut menunjukkan 

bahwa LKPD telah memenuhi aspek keterpakaian dalam 

pembelajaran, baik dari sisi kemudahan penggunaan, kejelasan 

instruksi, maupun dukungan terhadap aktivitas belajar peserta 

didik. Secara keseluruhan, hasil respon mengindikasikan bahwa 

LKPD layak digunakan sebagai pendukung pembelajaran 

transformasi geometri. Rincian hasil kepraktisan disajikan pada 

tabel berikut. 

   Tabel 4. 11 Hasil Respon Peserta Didik dan Guru 

No Responden Nilai 

kepraktisan 

Kategori 

1 Peserta didik 82,6% Sangat Praktis 

2 Guru 78,7% Praktis 

Rata-rata 80,7% Praktis 

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut, terlihat bahwa LKPD 

memperoleh nilai kepraktisan yang tinggi dari peserta didik 

maupun guru. Persentase rata-rata sebesar 80,7% menunjukkan 

bahwa LKPD mudah dipahami, nyaman digunakan, serta 

mendukung kelancaran proses pembelajaran. Hal ini 

mengindikasikan bahwa LKPD berbasis Brain Based Learning 

telah memenuhi aspek kepraktisan dan layak diterapkan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Efektivitas LKPD 

Efektivitas LKPD dinilai untuk mengetahui sejauh mana 

produk yang dikembangkan mampu memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik. Penilaian efektivitas dilakukan 
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melalui tes hasil belajar yang diberikan setelah peserta didik 

menggunakan LKPD berbasis Brain Based Learning pada materi 

yang dipelajari. Data ketuntasan belajar berdasarkan hasil tes dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 12 Data Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

Data  Persentase Kategori 

Ketuntasan Belajar 90,5% Sangat Baik 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep setelah 

penggunaan LKPD berbasis Brain Based Learning, persentase 

ketuntasan belajar menghasilkan nilai sebesar 90,5%  yaitu 19 dari 

21 peserta didik mencapai nilai di atas KKTP (≥ 75).  Menurut  

kriteria ketuntasan yang digunakan, hasil tersebut berada pada 

kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan efektif dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik pada materi transformasi geometri. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini dilakukan penilaian menyeluruh terhadap LKPD 

berbasis Brain Based Learning yang telah diimplementasikan pada 

peserta didik. Berdasarkan hasil validasi ahli, uji kepraktisan melalui 

respon guru dan peserta didik, serta pencapaian hasil belajar pada tahap 

implementasi, diperoleh bahwa LKPD memenuhi aspek kevalidan, 

kepraktisan, dan efektivitas untuk digunakan dalam pembelajaran 

matematika khususnya pada materi transformasi geometri kelas XI. Oleh 
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karena hasil evaluasi menunjukkan kualitas yang baik, maka tidak 

dilakukan revisi akhir terhadap LKPD yang dikembangkan. 

B. Kajian Produk Akhir 

1. Kevalidan  

Kevalidan LKPD berbasis Brain Based Learning diperoleh melalui 

proses penilaian oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi kriteria sangat valid, 

sehingga layak digunakan pada tahap uji coba. Validator ahli materi 

memberikan persentase sebesar 81,7%, yang menunjukkan bahwa 

substansi materi, ketepatan konsep, dan kesesuaian aktivitas dengan 

tujuan pembelajaran telah dinilai sangat baik. Sementara itu, validator ahli 

media memberikan persentase sebesar 92%, dan rata-rata validasi 

diperoleh sebesar 86,9% yang berada pada kategori sangat valid. Hal ini 

mengindikasikan bahwa aspek tampilan, kemenarikan visual, serta 

kepraktisan penggunaan LKPD telah memenuhi standar kelayakan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Irma Fitri dkk. yang 

menunjukkan bahwa LKS berbasis Brain Based Learning yang 

dikembangkan memperoleh kategori sangat valid dengan persentase 

kevalidan sebesar 87%, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran62. 

Kesesuaian tersebut juga diperkuat oleh penelitian Ainun Fitriani dan 

Ewan Irawan yang mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP 

 
62 Fitri, Chairani, and Nurdin, “Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Brain 

Based Learning.” 
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dan LKS dengan nilai kevalidan mencapai 90%, yang juga termasuk 

kategori sangat valid63. Konsistensi hasil dari berbagai penelitian tersebut 

menguatkan hasil penelitian ini, yaitu LKPD berbasis Brain Based 

Learning yang dikembangkan memenuhi aspek kevalidan secara 

menyeluruh baik dari sisi substansi materi maupun rancangan media. 

2. Kepraktisan 

Kepraktisan LKPD berbasis Brain Based Learning dinilai melalui 

lembar respon peserta didik dan lembar respon guru. Hasil lembar respon 

peserta didik menunjukkan bahwa LKPD memperoleh persentase 

kepraktisan sebesar 82,6%, termasuk kategori sangat praktis, dan respon 

guru memperoleh sebesar 78,7%, serta rata-rata yang diperoleh adalah 

80,7 yang berada pada kategori praktis. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik menilai LKPD mudah digunakan dan membantu mereka 

mengikuti pembelajaran secara runtut sesuai tahapan Brain Based 

Learning, sehingga aktivitas belajar menjadi lebih terarah dan 

menyenangkan.  

Hasil lembar respon guru menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan praktis dalam pembelajaran. Guru menilai bahwa struktur 

LKPD telah sistematis, aktivitasnya mudah diimplementasikan, dan 

instruksinya jelas, sehingga mendukung kelancaran proses belajar 

mengajar. Penilaian guru ini memperkuat bahwa LKPD memberikan 

 
63 Ainun Fitriani and Ewan Irawan, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

SMP Dengan Pendekatan Brain Based Learning Berorientasi Pada Kemampuan Koneksi 

Matematis.” 
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kemudahan dalam pengelolaan kelas karena langkah-langkah kegiatan 

sudah disusun runtut sesuai prinsip Brain Based Learning. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Mardianto yang mengembangkan 

LKPD berbasis Brain Based Learning pada materi persamaan linear satu 

variabel. Penelitian tersebut melaporkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan tinggi menurut guru dan 

peserta didik, dengan skor rata-rata 83,47%, serta dinyatakan valid dan 

efektif dalam mendukung proses pembelajaran matematika64. Hasil ini 

memperkuat kesimpulan bahwa LKPD berbasis Brain Based Learning 

yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang sangat baik, 

mudah digunakan oleh peserta didik, dan aplikatif bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran transformasi geometri. 

3. Efektivitas 

Efektivitas LKPD berbasis Brain Based Learning dianalisis 

melalui hasil tes pemahaman konsep peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan LKPD. Tes diberikan dalam bentuk soal 

uraian yang mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep transformasi geometri sesuai indikator pemahaman konsep 

matematis. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai tertinggi yang 

diperoleh peserta didik adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 70. 

Dari 21 peserta didik, sebanyak 19 peserta didik mencapai nilai di atas 

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) MAN 1 Lampung 

 
64 Winda Sari Batubara, “Pengaruh Brain Based Learning Berbantuan LKPD Berbasis 

Mind Maps Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA Negeri 1 Langsa” 5 (2022): 

1501–6. 
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Timur yaitu 75, sehingga persentase ketuntasan belajar mencapai 90,5%. 

Persentase tersebut dikategorikan sangat baik, sehingga menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai penguasaan materi 

setelah menggunakan LKPD. 

Efektivitas LKPD juga diperkuat oleh respons positif peserta didik 

selama uji coba, yang menunjukkan keterlibatan aktif pada setiap tahap 

kegiatan. Peserta didik mampu menyelesaikan tugas secara mandiri dan 

kelompok, dan memberikan jawaban yang sesuai indikator. Hal ini 

sejalan dengan teori bahwa pendekatan Brain Based Learning dapat 

meningkatkan retensi dan pemahaman konsep melalui aktivitas yang 

selaras dengan cara kerja otak. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suryaningsih dan Supena, yang menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan Brain Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis dan keterlibatan aktif peserta didik. 

Peningkatan pemahaman konsep ditunjukkan dengan nilai N-Gain sebesar 

59,94%, yang termasuk kategori sedang, dan perbedaan yang terjadi 

bersifat signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi <0,0565. Hal 

ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang berpusat pada cara 

kerja otak dapat membantu siswa memahami konsep matematis secara 

lebih optimal. 

 
65 Suryaningsih and Supena, “Pengaruh Brain-Based Learning Berbantuan PhET 

Interactive Simulations Terhadap Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematika Siswa 

Sekolah Dasar.” 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti tentu 

tidak sepenuhnya terlepas dari berbagai keterbatasan. Kondisi ini muncul 

karena adanya batasan kemampuan peneliti dalam mengembangkan produk 

maupun keterbatasan pada proses penelitian itu sendiri. Beberapa 

keterbatasan yang dimaksud dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berupa LKPD berbasis Brain Based Learning  yang 

dikembangkan hanya pada materi transformasi geometri. 

2. Uji coba produk masih terbatas hanya pada satu sekolah, dan diujikan 

kepada 27 peserta didik kelas XI IPA 5 MAN 1 Lampung Timur. 

3. Konteks permasalahan dalam LKPD belum terlalu beragam, karena hanya 

memuat contoh-contoh yang berkaitan langsung dengan situasi 

pembelajaran di kelas dan aktivitas sederhana di lingkungan sekolah. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Brain Based Learning pada materi 

Transformasi Geometri kelas XI yang dirancang untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Berdasarkan 

rangkaian proses penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Validitas LKPD 

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis Brain Based 

Learning yang dikembangkan berada pada kategori “sangat valid” 

untuk digunakan. Validasi ahli materi dan media memperoleh 

persentase rata-rata sebesar 86,9%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD 

telah dinyatakan valid dan dapat digunakan pada tahap uji coba 

pembelajaran. 

2. Kepraktisan LKPD 

Hasil respon peserta didik dan guru memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 80,7% yang berada pada kategori praktis. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD praktis digunakan dalam pembelajaran.  
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3. Efektivitas LKPD 

Efektivitas LKPD ditinjau dari hasil posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan LKPD. Hasil efektivitas mencapai 

ketuntasan belajar 90,5% (19 dari 21 siswa mencapai nilai ≥ KKTP 

yaitu 75). Berdasarkan kriteria ketuntasan, persentase tersebut 

termasuk kategori sangat baik, sehingga LKPD berbasis Brain Based 

Learning dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran 

transformasi geometri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis Brain 

Based Learning pada materi Transformasi Geometri serta hasil selama 

proses uji coba, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan desain 

tampilan LKPD yang lebih kreatif dan variatif. Penyempurnaan pada 

ilustrasi, tata letak, dan elemen visual dapat semakin meningkatkan 

kenyamanan serta motivasi belajar peserta didik sesuai prinsip 

pembelajaran Brain Based Learning. 

2. Konteks permasalahan dalam LKPD perlu diperluas, tidak hanya 

terbatas pada konteks yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penggunaan konteks yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik 

diharapkan mampu semakin mengoptimalkan aktivasi pengetahuan 

awal dan rasa ingin tahu. 
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3. Uji coba penggunaan LKPD sebaiknya dilakukan pada sampel yang 

lebih luas, baik pada kelas berbeda maupun sekolah yang beragam.  

4. Materi yang dikembangkan masih terbatas pada transformasi geometri, 

sehingga penelitian berikutnya dapat menerapkan pendekatan Brain 

Based Learning pada materi matematika lainnya. 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara 
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Lampiran 2 Hasil belajar sebelum menggunakan LKPD 
 

No Nama Nilai Ket 

 1 APR 79 tuntas 

2 AF 52 tidak tuntas 

3 AB 78 tuntas 

4 D 38 tidak tuntas 

5 DF 76 tuntas 

6 FZD 78 tuntas 

7 FR 55 tidak tuntas 

8 IR 49 tidak tuntas 

9 IP 63 tidak tuntas 

10 IHK 41 tidak tuntas 

11 KDV 56 tidak tuntas 

12 LAA 60 tidak tuntas 

13 LD 62 tidak tuntas 

14 MAB 78 tuntas 

15 MFHK 83 tuntas 

16 MAPA 58 tidak tuntas 

17 MPW 68 tidak tuntas 

18 MS 48 tidak tuntas 

19 NPZ 85 tuntas 

20 NDL 41 tidak tuntas 

21 NFR 67 tidak tuntas 

22 RA 40 tidak tuntas 

23 SAA 80 tuntas 

24 SA 39 tidak tuntas 

25 YR 59 tidak tuntas 

26 ASP 62 tidak tuntas 

27 ORS 70 tidak tuntas 

Rata-Rata 61,7 

Nilai terendah 38 

Nilai tertinggi 85 
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Lampiran 3 Hasil belajar sesudah menggunakan LKPD 
 

No Nama Skor Nilai Keterangan 

1 APR 16 80 Tuntas 

2 AB 19 95 Tuntas 

3 DF 17 85 Tuntas 

4 FZD 16 80 Tuntas 

5 FR 17 85 Tuntas 

6 IR 19 95 Tuntas 

7 IP 15 75 Tuntas 

8 IHK 13 65 Belum Tuntas 

9 LAA 19 95 Tuntas 

10 LD 16 80 Tuntas 

11 MFHK 20 100 Tuntas 

12 MPW 16 80 Tuntas 

13 MS 15 75 Tuntas 

14 NPZ 20 100 Tuntas 

15 NDL 14 70 Belum Tuntas 

16 NFR 14 70 Belum Tuntas 

17 RA 15 75 Tuntas 

18 SAA 19 95 Tuntas 

19 YR 18 90 Tuntas 

20 ASP 14 70 Belum Tuntas 

21 ORS 19 95 Tuntas 

Nilai rata-rata 83,6 

Nilai terendah 65 

Nilai tertinggi 100 
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Lampiran 4 Hasil analisis kebutuhan peserta didik 
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Lampiran 5 Hasil validasi ahli materi 
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Lampiran 6 Hasil validasi ahli media 
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Lampiran 7 Hasil angket respon guru 
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Lampiran 8 Hasil angket respon peserta didik 
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Lampiran 9 Hasil kerja peserta didik 
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Lampiran 10 Dokumentasi pra-survey 
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Lampiran 11 Dokumentasi uji coba LKPD pada guru dan peserta didik 
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Lampiran 12 Kisi-kisi Tes Pemahaman Konsep Matematis 
 

No 
Tujuan 

Pembelajaran 
Soal Jawaban 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Skor 

1 Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

konsep 

transformasi 

geometri berupa 

rotasi beserta 

sifat-sifatnya 

berdasarkan 

permasalahan 

kontekstual. 

Perhatikan gambar 

berikut! 

Salah satu contoh 

transformasi dalam 

kehidupan sehari-hari 

adalah perputaran 

jam dinding. Jarum 

jam dinding selalu 

berputar ke kanan 

dengan titik pusat 

berada pada tengah 

jam dinding. 

Berdasarkan 

informasi tersebut, 

tentukan transformasi 

yang dimaksud serta 

sebutkan sifat-

sifatnya! 

 

Diketahui: 

Jarum jam dinding selalu berputar 

ke kanan dengan titik pusat berada 

pada tengah jam dinding. 

Ditanya: 

Transformasi yang dimaksud dan 

sifat-sifatnya. 

Jawab: 

Transformasi yang dimaksud 

adalah rotasi. 

Sifat-sifat rotasi: 

a. Bentuk dan ukuran yang 

dirotasi tidak berubah 

b. Titik pusat merupakan titip 

tetap untuk acuan menentukan 

arah rotasi 

c. Jika arah rotasi berlawanan 

arah jarum jam maka bernilai 

positif dan jika searah dengan 

jarum jam maka bernilai 

negatif 

 

Menyatakan ulang konsep 

yang telah dipelajari 

4 
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2 Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

dan membedakan 

transformasi 

geometri berupa 

rotasi dan dilatasi 

melalui 

representasi 

visual. 

Diketahui gambar 

berwarna merah 

merupakan bayangan 

hasil transformasi 

dari gambar berwarna 

putih. 

 

a. 

                

c. 

 

b. 

                
Dari gambar tersebut 

manakah yang 

Diketahui: 

Gambar berwarna merah 

merupakan bayangan hasil 

transformasi  dari gambar 

berwarna putih. 

Ditanya: 

Ilustrasi yang merupakan rotasi 

dan dilatasi. 

Jawab: 

Gambar a merupakan dilatasi dan 

gambar b merupakan rotasi. 

Sedangkan gambar c bukan 

keduanya dikarenakan gambar c 

berbentuk saling berhadapan dan 

mengalami perubahan bentuk pada 

hasil bayangan. 

Menentukan contoh dan 

bukan contoh dari konsep 

yang telah dipelajari 

4 
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merupakan ilustrasi 

dari rotasi dan 

dilatasi? 

 

3 Peserta didik 

mampu 

menyajikan 

konsep translasi 

ke dalam model 

matematika 

berdasarkan 

pergerakan suatu 

objek dari titik 

awal tertentu. 

Nina diminta oleh 

guru matematika 

untuk menjelaskan 

apa yang dia pahami 

tentang pembelajaran 

transformasi di 

hadapan semua siswa 

kelas XI-2. Untuk 

sampai ke depan 

kelas Nina perlu 

berjalan sejauh 5 

langkah ke depan dan 

berbelok ke kanan 4 

langkah. Jika posisi 

duduk Nina 

merupakan titik awal 

maka buatlah model 

matematika yang 

sesuai dengan 

pernyataan tersebut! 

 

Diketahui: 

Nina berjalan 5 langkah ke depan 

dan 4 langkah ke kanan dari posisi 

duduknya sebagai titik awal. 

Ditanya: 

Model matematika dari 

pergerakan Nina. 

Jawab: 

Jenis transformasi yang dimaksud 

adalah translasi. Translasi 

memiliki titik pusat dan hasil nilai 

translasi Titik pusat merupakan 

posisi duduk Nina, maka: Titik 

pusat 𝐴(0,0). Pergerakan Nina 

disebut nilai translasi, maka 

𝐴′ (
4
5
). 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi matematis 

4 

4 Peserta didik 

mampu 

menentukan 

Titik 𝐴′(−16,24) 
merupakan bayangan 

dari titik 𝐴(𝑥, 𝑦) yang 

Diketahui: 

Titik 𝐴′(−16,24) 
Skala = −4 

Menentukan konsep 

secara algoritma 

4 
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koordinat titik asal 

sebelum dilatasi 

dengan pusat dan 

faktor skala 

tertentu 

menggunakan 

prosedur atau 

algoritma yang 

tepat. 

didilatasikan terhadap 

pusat 𝑂(0,0) dan 

faktor skala −4. 

Tentukan koordinat 

titik 𝐴! 

 

Ditanya: 

Titik koordinat sebelum translasi 

Jawab: 

𝐴(𝑥, 𝑦)
           (0,𝑘)          
→          𝐴′(𝑘𝑥, 𝑘𝑦)  

𝐴(𝑥, 𝑦)
           (0,−4)          
→           𝐴′(−16,24)  

Nilai 𝑥: 

(−4)𝑥 = (−16)  
𝑥 = −16 ÷ (−4)  
𝑥 = 4  

Untuk nilai 𝑦: 

(−4)𝑦 = (24)  
𝑦 = 24 ÷ (−4)  
𝑦 = −6  

Jadi, titik koordinat 𝐴 sebelum 

dilakukan dilatasi adalah 4 dan 

−6 atau 𝐴(4,−6). 
 

5 Peserta didik 

mampu 

menentukan hasil 

bayangan suatu 

titik melalui 

komposisi 

transformasi 

refleksi dan 

dilatasi secara 

sistematis. 

Tentukan titik 𝐴(4,8) 
yang direfleksikan 

terhadap sumbu 𝑥, 

kemudian dilanjutkan 

dengan dilatasi [0,2]! 
 

Diketahui: 

𝐴(4,8)  
𝑘 = 2  

Penyelesaian: 

Langkah 1: 

Refleksi titik 𝐴(4,8) terhadap 

sumbu 𝑥 

𝐴(𝑥, 𝑦)
           𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑥         
→             𝐴′(𝑥, −𝑦)  

𝐴(4,8)
           𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑥         
→             𝐴′(4, −(8))  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan 

dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang 

membentuk suatu konsep 

4 
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𝐴(4,8)
           𝑠𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑥         
→             𝐴′(4, −8)  

Diperoleh 𝐴′(4, −8) 
Langkah 2: 

Dilatasi titik 𝐴′(4, −8) 

𝐴′(𝑥, 𝑦)
           (0,𝑘)          
→          𝐴′′(𝑘𝑥, 𝑘𝑦)  

𝐴′(4, −8)
           (0,2)          
→          𝐴′′(2(4),2(−8))   
𝐴′(4, −8)
           (0,2)          
→          𝐴′′(8, −16)  
Diperoleh 𝐴′′(8, −16). 
Dengan demikian bayangan titik 

𝐴(4,8) yang direfleksikan 

terhadap sumbu 𝑥 kemudian 

dilanjutkan dengan dilatasi [0,2] 
adalah ′′(8, −16).  
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Lampiran 13 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Indikator Skor Kriteria 

Menyatakan ulang konsep 

yang telah dipelajari 

0 Tidak terdapat usaha untuk menjawab 

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak 

sesuai 

2 Sebagian prosedur benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

3 Prosedur substansi benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

4 Prosedur penyelesaian tepat, tanpa 

kesalahan 

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep 

tersebut 

0 Tidak terdapat usaha untuk menjawab 

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak 

sesuai 

2 Sebagian prosedur benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

3 Prosedur substansi benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

4 Prosedur penyelesaian tepat, tanpa 

kesalahan 

Menerapkan konsep secara 

algoritma 

0 Tidak terdapat usaha untuk menjawab 

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak 

sesuai 

2 Sebagian prosedur benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

3 Prosedur substansi benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

4 Prosedur penyelesaian tepat, tanpa 

kesalahan 

Menetukan contoh dan 

bukan contoh dari konsep 

yang telah dielajari 

0 Tidak terdapat usaha untuk menjawab 

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak 

sesuai 

2 Sebagian prosedur benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

3 Prosedur substansi benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

4 Prosedur penyelesaian tepat, tanpa 

kesalahan 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi matematis 

0 Tidak terdapat usaha untuk menjawab 

1 Perencanaan penyelesaian yang tidak 

sesuai 

2 Sebagian prosedur benar tetapi masih 
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terdapat kesalahan 

3 Prosedur substansi benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

4 Prosedur penyelesaian tepat, tanpa 

kesalahan 
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Lampiran 14 Desain LKPD Berbasis Brain Based Learning 
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Lampiran 15 Surat Izin Pra-Survey 
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Lampiran 16 Surat Balasan Pra-Survey 
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Lampiran 17 Surat Izin Research 
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Lampiran 18 Surat Balasan Reseach 
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Lampiran 19 Surat Tugas 
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Lampiran 20 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 21 Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 22 Surat Keterangan Bebas Prodi 
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Lampiran 23 Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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